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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
Optimis adalah jawaban dari segala keraguan dalam diri kita dengan bermodal optimis 
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 Latar belakang masalah penelitian ini adalah banyak ditemui anak usia dini di 
lingkungan desa Penusupan yang sudah menggunakan smartphone, mereka mayoritas 
terlihat acuh dan enggan membaur dengan teman di lingkungan sekitarnya. maka dari 
itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan Intensitas penggunaan 
smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal tahun 2019. 
 Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui : 1) Mengetahui intensitas smartphone 
Kategori sangat tinggi, tinggi, Cukup, rendah, dan sangat rendah rentan usia 3-5 
tahun di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 2) Perilaku Sosial 
kategori kategori sangat tinggi,tinggi, Cukup, rendah, dan sangat pada anak pengguna 
smartphone rentan usia 3-5 tahun  di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten 
Tegal. 3)Ada atau tidak ada hubungan yang signifikan antara pengguna smartphone 
dengan Perilaku Sosial anak rentan Usia 3-5 tahun di desa Penusupan Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yakni 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi dokumentasi dan angket. 
Teknik  analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumusan korelasi 
Product Moment. Populasi penelitian ini adalah 30 anak yang berumur 3-5 tahun dan 
pengguna smartphone dan diambil sampel dengan teknik Purposive sampling 
terdapat 30 anak yang menjadi sampel. 
 Hasil penelitian menunjukan: (1) Intensitas penggunaan smartphone anak usia dini di 
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Dalam kategori tinggi  
sebanyak 12 anak (40%). (2) Perilaku sosial anak usia dini lebih dominan dalam 
kategori cukup sebanyak 9 (30%) anak. (3)Terdapat hubung antara intensitas 
penggunaan intensites pengggunaan smartphone dengan prilaku sosial anak usia dini 
berdasarkan perolehan hasil dari korelasi product moment rxy 4,524 kemudian 
dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% diperoleh ttabel 0,361 
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 The background of this research problem is that many early childhood children in the 
Penusupan village are already using smartphones, the majority of them seem 
indifferent and are reluctant to mingle with friends in the surrounding environment. 
therefore researchers are interested in examining the relationship between the 
intensity of the use of smartphones with social behavior of young children in the 
Penusupan Village, Pangkah District, Tegal Regency in 2019. 
The purpose of this study was to determine: 1) Determine the intensity of smartphones 
in the very high, high, moderate, low and very low categories of vulnerability at 3-5 
years of age in Penusupan Village, Pangkah District, Tegal Regency. 2) Social 
Behavior categories are very high, high, moderate, low, and very vulnerable to 
children of smartphone users aged 3-5 years in the village of Penusupan, Pangkah 
District, Tegal Regency. 3) There is or is not a significant relationship between 
smartphone users and Social Behavior of vulnerable children aged 3-5 years in 
Penusupan village, Pangkah District, Tegal Regency. 
This study uses quantitative methods, namely data collection techniques using 
observation of the documentation and questionnaires. The analysis technique used is 
to use the Product Moment correlation formula. The population of this research is 30 
children aged 3-5 years and smartphone users and taken by purposive sampling 
technique there are 30 children who become samples. 
The results showed: (1) The intensity of the use of early childhood smartphones in 
Penusupan Village, Pangkah District, Tegal Regency. In the high category as many as 
12 children (40%). (2) Social behavior of early childhood is more dominant in the 
sufficient category of 9 (30%) children. (3) There is a relationship between the 
intensity of the use of smartphone usage intensities with early childhood social 
behavior based on the acquisition of the product moment rxy 4,524 correlation then 
consulted with the r table with a significant level of 5% obtained ttable 0.361 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Era global telah mendorong manusia untuk terus berfikir dan 
meningkatkan kemampuannya untuk menemukan inovasi demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya.Terbukti dengan terciptanya teknologi yang semakin 
canggih, sehingga membuat aktivitas yang dilakukan manusia  semakin 
terbantu dengan adanya teknologi yang tercipta. Teknologi digunakan oleh 
semua kalangan mulai, dari orang dewasa, sampai anak-anak. Salah satu 
bentuk teknologi yang membantu aktivitas manusia adalah smartphone. 
   “Smartphone merupakan telepon yang memiliki kemampuan 
seperti komputer, biasanya memiliki layar yang besar dan sistem 
operasinya mampu menjalankan tujuan aplikasi-aplikasi yang umum. 
(Kamus Oxford Online 2013) Smartphone adalah bentuk teknologi yang 
mudah ditemui masa kini hampir setiap orang dewasa memilikinya. 
Bahkan, anak-anak juga sebagian sudah memiliki smartphone. Dalam 
smartphone terdapat banyak fitur yang dapat di akses dengan mudah 
diantaranya adalah internet yang di gunakan untuk mencari informasi, 
bermain facebook, Instagram, game online, youtube dan yang lainnya. 
Setiap individu dari berbagai usia menggunakan smartphone dengan 





usia 3-5 tahun menggunakan smartphone untuk bermain game, menonton 
video, dan berkomunikasi dengan orang terdekatnya. 
  Pembahasan mengenai Intensitas penggunaan smartphone pada 
anak usia dini memiliki intensitas yang berbeda dengan orang dewasa. 
Berikut merupakan penelitian terdahulu mengenai intensitas smartphone 
pada anak usia dini. 
  Menurut Sari dan Mitsalia (2016:107), pemakaian gadget 
 dikategorikan  dengan intensitas tinggi jika menggunakan gadget 
 dengan durasi  lebih dari 120 menit /hari dan dalam sekali 
 pemakaiannya berkisar > 75 menit. Selain itu, dalam sehari bisa 
 berkali – kali (lebih dari 3 kali pemakaian) pemakaian gadget 
 dengan durasi 30 – 75 menit  akan menimbulkan kecanduan dalam 
 pemakaian gadget. Selanjutnya, penggunaan gadget dengan 
 intensitas sedang jika  menggunakan gadget dengan durasi lebih 
 dari 40-60 menit /hari dan intensitas penggunaanan dalam sekali 
 penggunaan 2 – 3kali/hari setiap penggunaan. Kemudian, 
 penggunaan gadget yang baik adalah dengan kategori rendah yaitu 
 dengan durasi  penggunaan < 30 menit /hari dan intensitas 
 penggunaan maksimal 2 kali pemakaian  
  Pembahasan tentang Perilaku sosial sendiri memiliki pengertian 
sebagai suasana saling ketergantungan yang merupakan keharusan untuk 
menjamin keberadaan manusia. Sebagai bukti bahwa manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya 
sendiri melainkan perlu bantuan dari orang lain. Antara manusia satu 
dengan manusia lain memiliki ikatan ketergantungan satu sama lain. 
Artinya adalah bahwa untuk kelangsungan hidup manusia satu dengan 
yang lain berlangsung dalam suasana saling mendukung dalam 





  Sejak kecil anak-anak sudah di ajarkan berperilaku sosial dengan 
orang terdekatnya yaitu orang tua dan keluarganya melalui apa yang dia 
lihat dalam lingkungannya tersebut. Salah satu perilaku sosial yang 
dituntut pada anak usia dini adalah kemampuannya dalam bersosialisasi 
dengan orang atau anak lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan anak dalam bersosialisasi adalah kesempatan untuk bergaul 
dengan anak seusiannya atau dengan yang berbeda usia. Anak yang 
memiliki kesempatan bergaul lebih banyak maka akan banyak pula hal-hal 
yang yang dapat dipelajari untuk meningkatkan keterampilan sosialnya, 
sebaliknya jika anak-anak hanya memiliki sedikit kesempatan bergaul 
apalagi sama sekali tidak memiliki kesempatan bergaul maka anak 
berpengaruh para perilaku sosial dalam lingkungan.  
  Mengenalkan smartphone lebih dini pada anak ada dampak yang 
positif dan negatif, oleh karena itu penggunaan smartphone pada anak 
harus diawasi dan diatur agar tidak berdampak negatif. Anak usia dini 
yang menggunakan smartphone akan lebih sering bermain smartphone 
dari pada bermain dengan temannya, ini akan menjadikan anak kurang 
berosialisasi dengan lingkungannya. Penggunaan smartphone pada anak 
dapat di kategorikan rendah dan tinggi, pengguna yang baik dalam 





  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut Peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian di lingkungan tempat tinggal peneliti penelitian 
yang rata-rata pengguna smartphone anak usia 3-5 tahun. Penelitian yang 
akan dilakukan berjudul “ Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone 
dengan perilaku Sosial anak Usia dini di Desa Penusupan Kecamatan 
Kabupaten Tegal Tahun 2019 .  
B. Identifikasi Masalah  
Bedasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan yang muncul, sebagai berikut: 
1. Pengguna smartphone anak rentan usia 3-5 tahun yang rata-rata belum 
bersekolah di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
2. Perilaku Sosial anak rentan usia 3-5 tahun yang telah menggunakan  
smartphone di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
3. Perilaku sosial anak pengguna smartphone yang rendah di desa 
Penusupan kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal . 
C. Pembatasan Masalah  
 Agar dalam membahas masalah ini mendapatkan hasil yang 
diharapakan maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebaai 
berikut: 
1. Subjek penelitian anak usia 3-5 tahun pengguna smartphone di Desa 





2 Karakteristik subjek penelitian anak rentan usia 3-5 tahun dengan 
durasi dan frekuensi pemakaian tinggi atau rendah di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
3 Perilaku Sosial anak rentan usia 3-5 tahun pengguna smartphone 
dengan durasi  dan frekuensi tinggi atau rendah di Desa Penusupan 
kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, dapat dijabarkan 
rumusan masalah. Penulis merumuskan masalah secara khusus sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana tingkat Intensitas Penggunaan smartphone pada rentan usia 
3-5 tahun di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana tingkat Perilaku sosial anak rentan usia 3-5 tahun pengguna 
smartphone di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat Hubungan yang signifikan antara Intensitas 
Penggunaan smartphone dengan Perilaku sosial anak rentan usia 3-5 








E.  Tujuan Penelitian 
Berdasrakan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Tingkat Intensitas Penggunaan smartphone Pada anak rentan usia 3-5 
tahun di desa Penusupan kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
2. Tingkat Perilaku Sosial kategori pada anak pengguna smartphone 
rentan usia 3-5 tahun  di desa Penusupan Kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal. 
3. Ada atau tidak ada hubungan yang signifikan antara Intensitas 
pengguna smartphone dengan Perilaku Sosial anak rentan Usia 3-5 
tahun di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini selain memberikan pengetahuan kepada 
para pembaca juga di harapkan adanya penurunan penggunaan 
smartphone pada anak usia dini, agar anak dapat menikmati masanya 
yaitu masa bermain, dan dapat memperoleh ilmu dalam lingkungannya 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian di harapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 
khususnya orang tua mengenai gambaran pengguanaan smartphone 





mempertimbangkan dalam memberikan smartphone lebih dini, dan 
agar anak mampu dapat tumbuh dengan baik dalam lingkungan 
sekitarnya. Serta dapat bermanfat bagi mahasiswa untuk menambah 
keilmunnya dan dapat mengembangkannya dalam penelitian 






TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
Dalam bab dua ini membahas tentang landasan teori sebagai landassn pijak, 
kerangka berpikir, dan hipotesis adapun pembahasannya sebagai berikut; 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Intensitas Penggunaan Smartphone 
 
a. Pengertian Smartphone 
  Smartphone adalah telepon yang memiliki kemampuan seperti 
komputer, biasanya memiliki layar yang besar dan sistem operasinya 
mampu menjalankan tujuan aplikasi-aplikasi yang umum (kamus 
oxfort online 2013). Smartphone memiliki fitur dan aplikasi untuk 
mengakses internet, game sosial media dll.  
 Backer (2010:28) menyatakan bahwa smartphone adalah 
telepon yang menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan, 
ini  merupakan bentuk kemampuan dari Wireless Mobile 
Device (WMD) yang dapat berfungsi seperti sebuah komputer 
dengan menawarkan fitur-fitur seperti personaldigital assistant 
(PDA), akses internet, email, dan Global positioning system 
(GPS). 
 
Sedangkan Menurut pendapat Hernawati (2012:36) menyatakan 
bahwa smartphone adalah suatu perangkat yang memiliki kemampuan 
untuk membantu dalam berkomunikasi yang juga memiliki 





yang memiliki fitur atau aplikasi pendukung yang memiliki berbagai 
fungsi dan mendorong dalam produktifitas.  
Dari beberapa  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
smartphone merupakan alat komunikasi yang memiliki fungsi 
selayaknya komputer yang memiliki layar sentuh dan terintegrasi 
dengan internet serta memiliki fitur-fitur pendukung dalam beraktifitas 
yang dapat digunakan kapan pun dimana pun sesuai kebutuhan. 
b. Intensitas Penggunaan  Smartphone 
Intensitas menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
keadaan tingkatan atau ukuran intensitas.Marhaeni, (2012: 85) 
mengatakan “Suatu momentum yang cenderung untuk diketahui 
dengan waktu tertentu”. Intensitas dapat kita lihat dengan mengetahui 
tingkat frekuensi dan durasi yang nampak ketika melakukan suatu hal. 
Tingkat frekuennsi nampak pada ukuran berapa kali seorang dalam 
melakukan suatu kegiatan. Sedangkan durasi merupakan berapa 
lamanya suatu berlangsung, rentang waktu. Durasi nampak pada 
seberapa lama seorang dalam melakukan suatu kegiatan.  
Menurut (Depdiknas, 2011)  “suatu tingkatan pada intensitas dapat 
muncul dari banyaknya stimulus fisik yang diterima”. Intensitas adalah 
keadaan tingkatan atau ukuran intensinya. Intens sendiri dapat 
diartikan kuat, tinggi, rendah,dsb. Kemudian Chairunisa, (2010:37). 





ukuran kuantitatif dari suatu penginderaan untuk mengukur frekuensi 
dan durasi dalam mengakses smartphone”.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas 
merupakan suatu kuantitas yang muncul pada sebuah energi yang 
muncul berdasarkan tingkatan frekuensi serta durasi pada stimulus 
fisik yang diterima. Merujuk pada hal yang telah disampaikan 
mengenai pengertian intensitas, maka pengertian intensitas 
penggunaan smartphone berdasarkan tingkat frekuensi serta durasi 
penggunanya. Frekuensi merupakan jumlah pemakaian smartphone 
dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan durasi merupakan seberapa 
waktu yang diperlukan seseorang dalam menggunakan smartphone. 
Pengguna smartphone pada anak dibatasi karena dapat mengakibatkan 
kecanduan menurut beberapa penelitian intensitas penggunaan 
smartphone pada anak usia dini adalah sebagai berikut. 
Ferliana (2016: 27), “Anak usia di  bawah 5 tahun, boleh-boleh 
saja diberi gadget.Tapi harus diperhatikan durasi pemakaiannya, 
misalnya, boleh bermain tapi hanya setengah jam dan hanya 
pada saat senggang, kenalkan gadget seminggu sekali, 
misalnya hari Sabtu atau Minggu. Lewat dari itu, dia harus tetap 
berinteraksi dengan orang lain”.  
 
Anak usia dini yang menggunakan gadget minimal 2 jam tetapi 
berkelanjutan setiap hari mempengaruhi psikologis anak, misalnya, 
anak menjadi kecanduan bermain gadget dari pada melakukan aktifitas 






Sari dan Mitsalia (2016:107), Dalam penelitiannya 
mengemukakan pemakaian gadget dikategorikan dengan 
intensitas tinggi jika menggunakan gadget dengan durasi lebih 
dari 120 menit /hari dan  dalam sekali pemakaiannya berkisar 
> 75 menit. Selain itu, dalam sehari bisa berkali – kali (lebih 
dari 3 kali pemakaian) pemakaian gadget dengan durasi 30 – 
75 menit akan menimbulkan kecanduan dalam pemakaian 
gadget.Selanjutnya, penggunaan gadget dengan  intensitas 
sedang jika menggunakan gadget dengan durasi lebih dari 40-
60 menit /hari dan intensitas penggunaanan dalam sekali 
penggunaan 2 – 3 kali /hari setiap penggunaan. Kemudian, 
penggunaan gadget yang baik adalah dengan kategori rendah 
yaitu dengandurasi penggunaan < 30 menit /hari dan intensitas 
penggunaan maksimal 2 kali pemakaian. 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Trinika mengenai intensitas 
penggunaan smartphone pada anak usia dalam kategori tinggi dan 
rendah, berikut merupakan penjelasanya. 
 Trinika dkk. (2015:85) dalam penelitiannya menambahkan 
bahwa pemakaian gadget dengan intensitas yang tergolong 
tinggi pada anak usia dini adalah lebih dari 45 menit dalam 
sekali pemakaian  per harinya dan lebih dari 3 kali pemakaian 
per harinya. Pemakian  gadget yang baik pada anak usia dini 
adalah tidak lebih dari 30 menit dan hanya 1 – 2 kali 
pemakaian per harinya. 
 
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penggunaan smartphone pada anak usia dini memiliki batasan agar 
tidak mengakibatkan kecanduan. Pengguna smartphone pada anak usia 
dini dengan durasi waktu lebih dari 2 jam dan lebih dari 3 kali 









c. Aplikasi Penggunaan Smartphone Anak Usia Dini 
Penggunaan smartphone pada anak usia dini biasanya untuk 
bermain game dan menonton youtube yang berupa kartun atau video 
edukasi, ada juga beberapa yang menggunakannya untuk 
berkomunikasi dengan orang tuanya.   
Sari dan Mitsalia (2016:105) dalam penelitinnya melaporkan 
“bahwa rata – rata anak menggunakan gadget untuk bermain game 
daripada menggunakan untuk hal lainnya”. Hanya sedikit yang 
menggunakan untuk menonton kartun dengan menggunakan gadget. 
Kemudian penelitian lain mengenai penggunaan smartphone sebagai 
berikut. 
 Nurrachmawati (2014:110) dalam penelitinnya menambahkan 
bahwa PC tablet atau smartphone tidak hanya berisi aplikasi 
tentang pembelajaran mengenal huruf atau gambar, tetapi 
terdapat aplikasi hiburan, seperti sosial media, video, gambar 
bahkan video game.  
Pada kenyataannya anak-anak akan lebih sering menggunakan 
Smartphonenya  untuk bermain game dari pada untuk belajar 
ataupun bemain di luar rumah dengan teman-teman seusianya. 
Padahal pada masa itu anak memerlukan kesempatan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan untuk membentuk perilaku sosial. 
Kemudian peneliti delima menambahkan penggunaan samrtphone 





 Delima, (2015:101), diperoleh hampir semua orang tua (94%) 
menyatakan bahwa anak mereka biasa menggunakan perangkat 
teknologi untuk bermain game. Sebagian besar anak (63%) 
menghabiskan waktu maksimum 30 menit untuk sekali 
bermain game. Sementara 15% responden menyatakan bahwa 
anak bermain game selama 30 sampai 60 menit dan sisanya 
dapat berinteraksi dengan sebuah game lebih dari satu jam. 
Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menyimpulkan  bahwa 
anak usia dini  menggunakan smartphone untuk bermain game dan 
menonton kartun atau video lainnya namun yang lebih dominan yaitu 
untuk bermain game, dengan teknologi yang sekarang orang tua 
diharapkan mengoptimalkan penggunaan smartphone untuk sarana 
belajar bagi anak dengan tujuan agar anak lebih kreatif. 
d. Dampak Penggunaan Smartphone   
Smartphone akan memberikan dampak yang baik apabila 
digunakan dengan cara yang benar. Memperkenalkan smartphone  
pada anak lebih dini perlu di lakukan namun semua itu tidak lepas dari 
pengawasan orang tua agar tidak berdampak negatif bagi anak. 
Handrianto (2013:76), mengatakan bahwa, gadget/ smartphone 
memiliki dampak positif dan juga negatif. Dampak tersebut antara lain 
adalah:  
Dampak positif penggunaan gadget/smartphone. 
1) Berkembangnya imajinasi,  
2) Melatih kecerdasan 
3) Meningkatkan rasa percaya diri. 
4) Mengembangkan kemampuan dalam membaca, matematika, 
dan pemecahan masalah.  
Kemudian beberapa dampak negatif dari gadget adalah:  





2) Malas menulis dan membaca.  
3) Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi.  
4) Kecanduan  
5.) Dapat menimbulkan gangguan kesehatan  
6.) Perkembangan kognitif anak usia dini terhambat,  
7.) Menghambat kemampuan berbahasa 
8.) Dapat mempengaruhi perilaku anak usia dini. 
Berdasarkan paparan di atas mengenai dampak dari penggunaan 
smartphone yang telah disampaikan oleh Handrianto (2013 :76) dapat 
disimpulkan bahwa smartphone memiliki dampak positif dan negatif 
bagi para penggunanya. Dapat tersebut terjadi tergantung dari 
intensitas serta peran orang tua dalam memberikan smartphone pada 
anaknya apabila orang tua turut serta mendampingi dan mengatur 
penggunaan smartphone pada anak maka akan memberikan dampak 
positif bagi anak, dan sebaliknya apabila orang tua tidak mendampingi 
dan mengatur penggunaan smartphone pada anak maka akan 
berdampak negatif. 
2. Perilaku Sosial Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang saling bergantung 
satu sama lain untuk itu manusia perlu bersosialisasi dengan orang 
dilingkungannya. Menurut Sunaryo (2014: 42) “perilaku sosial adalah 
perilaku spesifik yang diarahkan pada orang lain”. Penerimaan 





oleh berbagai sarana kontrol. Perilaku individu ditentukan oleh norma 
yang berlaku pada suatu tempat yang dijadikan sebagai pedoman atau 
kebiasaan bertingkah laku dalam masyarakat. Menurut Sunaryo 
(2014:39) “perilaku merupakan suatu tindakan yang memiliki manfaat 
bagi orang lain, seperti mau berbagi, kerja sama, menolong”. 
Sebaliknya, perilaku anti sosial mengandung efek yang tidak 
bermanfaat bagi individu atau orang lain, berkenaan dengan 
kebahagian, kesejahteraan dan lingkungan.  
 Beaty (2013: 169) perilaku sosial adalah perilaku yang 
mencerminkan kepedulian atau perhatian dari seorang anak ke 
anak lainnya, misalnya dengan membantu, menghibur, atau 
hanya tersenyum pada anak lain. Kajian saat ini menemukan 
bahwa perilaku peduli seperti ini sebagai respons terhadap 
pertumbuhan emosional orang lain yang diprediksikan oleh 
kualitas hubungan antara guru dan anak atau dengan teman 
sebayanya. 
Berdasarkan paparatan di atas peneliti disimpulkan bahwa 
perilaku sosial merupakan perilaku atau tindakan seseorang dalam 
berinteraksi dengan lingkungan dengan tujuan menguntungkan orang 
lain yang di jadikan sasaran dari perilaku sosial tersebut. 
b. Perilaku Sosial Anak Usia Dini  
Anak dilahirkan di dunia dengan sejuta rasa ingin tahu yang 
tinggi serta mengimitasi apa saja yang di lakukan oleh orang 
disekitarnya yang dirasa menarik. Hal tersebut menjadikan betapa 





pembentukan perilaku sosial anak. Mengarahkan perilaku sesuai 
keinginan lingkungan memegang peranan penting, agar anak tidak 
salah dan terjerumus kedalam perilaku anti sosial atau perilaku yang 
tidak diterima lingkungan ketika beradaptasi di masyarakat.   
Pencapaian suatu kemampuan pada setiap anak bisa berbeda-
beda, namun demikian ada patokan umur tentang kemampuan apa saja 
yang perlu dicapai seorang anak pada umur tertentu.  
 Perilaku sosial pada anak usia dini ini diarahkan untuk 
pengembangan sosial yang baik, seperti kerjasama, tolong 
menolong, berbagi simpati, empati, Santrock menjelaskan salah 
satu faktor yang mempengaruhi empati adalah kemampuan 
untuk mengambil perspektif atau perhatian dari orang lain 
(Hildayani, 2007:10.27). 
 Sasaran pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini ini 
adalah untuk keterampilan berkomunikasi, keterampilan memiliki rasa 
senang dan periang, menjalani persahabatan, memiliki etika dan tatak 
rama yang baik, dengan cara sering membawa anak bermain kemana 
pun mereka mau, karena dengan cara itu anak akan lebih aktif lagi. 
Dalam perkembangannya perilaku sosial memiliki pola perilaku sosial 
yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam kelompok sosialnya 
adapun pola perilaku tersebut menurut Hurlock (Susanto, 2012:140)  
1) Kerja sama. 
2) Persaingan  
3)  Kemurahan  hati.  





5)  Simpati   
6)  Empati  adalah   
7)  Ketergantungan.  
8)  Sikap   ramah 
9) Sikap tidak mementingkan diri sendiri.  
10)  Meniru. 
11)   Perilaku kelekatan (attachment behaviour).  
Perilaku sosial berhubungan erat pada perilaku anak dalam 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat di lingkungan 
sekitar. Perilaku sosial diperoleh anak melalui kematangan dan 
kesempatan belajar dari berbagai stimulus yang diberikan 
lingkungannya. Tatanan lingkungan sosial yang baik dan sehat dapat 
membantu anak mengembangkan konsep dalam diri anak yang positif 
serta mendukung proses sosialiasi menjadi optimal. Keluarga adalah 
tempat pertama bagi anak untuk mendapatkan pendidikan dan kasih 
sayang. Orang tua merupakan pendidik pertama dalam hidup anak, 
maka peran keluarga dalam mengasuh anak memegang peranan utama. 
 Dalam keluarga anak memiliki waktu yang sangat lama dibanding 
di lingkungan luar rumah. Dalam hal ini orang tua sangat memegang 
peran penting dalam pembentukan perilaku anak agar dapat menjadi 
bakal di kehidupannya mendatang. Keberhasilan semua aspek 
perkembangan pada anak sangat bergantung pada lingkungan 
kehidupan anak. Perilaku baik atau buruk anak bergantung pada 
bagaimana orang dewasa baik orang tua pndidik ataupun orang di 





oleh anak. Namun,Banyak ditemui pada zaman sekarang anak usia dini 
yang sudah jarang memiliki kesempatan untuk belajar tentang perilaku 
yang ada dalam lingkungnya karena orang tua sekarang sudah mulai 
membiasakan anak untuk bermain smartphone khususnya di tempat 
penelitian di Desa Penusupan kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
 Dari paparan di atas dapat menyimpulkan bahwa  perilaku sosial 
adalah tindakan interaksi antar individu satu dengan yang lain dalam 
membangun hubungan yang saling berkaitan. Perilaku sosial anak usia 
dini meliputi keterampilan berkomunikasi, keterampilan memiliki rasa 
senang dan periang, menjalani persahabatan, memiliki etika dan tata 
krama yang baik. 
c. Pola Perilaku Sosial  
Bentuk perilaku sosial yang berkembang pada masa kanak-kanak 
awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasar landasan yang 
diletakan pada masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bentuk 
perilaku sosial baru yang mempunyai landasan baru. Banyak di antara 
landasan baru ini dibina oleh hubungan sosial dengan teman sebaya di 
luar rumah dan hal-hal yang diamati anak dari tontonan televisi atau 
buku komik. Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang nampak 
tidak sosial atau bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap penting 





kanak awal akan menentukan cara anak menyesuaikan diri dengan 
orang lain.  
Pola perilaku sosial menurut Hurlock (Susanto, 2012:139) terbagi 
atas dua kelompok, yaitu pola perilaku yang sosial dan pola perilaku 
yang tidak sosial. Pola perilaku yang termasuk dalam perilaku sosial 
adalah 
1) Kerja sama 
2) Persaingan  
3)  Kemurahan  hati.  
4)  Hasrat akan penerimaan sosial.  
5)  Simpati   
6)  Empati  adalah   
7)  Ketergantungan.  
8)  Sikap   ramah 
9) Sikap tidak mementingkan diri sendiri.  
10)  Meniru. 
11)   Perilaku kelekatan (attachment behaviour).  
Adapun pola perilaku yang tidak sosial adalah perilaku yang 
menunjukan :  
1)Negativisme 
2) Agresi  
3) Pertengkaran  
4) Mengejek dan menggerak menggerak 
5)  Perilaku yang sok kuasa.  
6) Egosentrisme  
7)   Prasangka 
8)  Antagonisme  jenis  kelamin.   
 
Berdasarkan paparan di atas peneliti menyimpulkan terdapat 
dua pola perilaku yang dimiliki oleh anak usia dini yaitu perilaku 
sosial dan anti sosial/tidak sosial. Perilaku tersebut terbentuk atas dasar 
hubungan sosial yang dibina dalam lingkungan anak tersebut dengan 





d.  Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Pada  semua  tingkatan  usia,  orang  dipengaruhi  oleh kelompok 
sosial  dengan  siapa   mereka   mempunyai   hubungan   tetap   dan   
merupakan   tempat   mereka   mengidentifikasi  diri.  Pengaruh  ini  
paling  kuat  terjadi  pada  masa  kanak-kanak  dan  sebagian  masa  
remaja  akhir. Ketika   anak-anak   memasuki   sekolah,  guru  mulai  
memasukan  pengaruh  terhadap  sosialisasi  mereka,  meskipun  
pengaruh  teman  sebaya  biasanya  lebih  kuat  dibandingkan  dengan  
pengaruh  guru  dan orang tua. 
Anak-anak  belajar  cara-cara mendekati orang asing, malu-malu 
atau berani, menjauhkan diri atau bersahabat. dia belajar  bagaimana  
memperlakukan  teman-temannya,  dia  belajar  apa  yang  disebut  
dengan bermain jujur. Seseorang yang telah mempelajari kebiasaan-
kebiasaan sosial tersebut, cenderung akan melanjutkannya dalam 
seluruh kehidupannya. Dalam  berinteraksi  dengan  teman  sebaya,  
anak  akan  memilih  anak  lain  yang  usianya hampir sama, dan di 
dalam berinteraksi dengan teman sebaya lainnya, anak dituntut   untuk   
dapat   menerima   teman   sebayanya.   Dalam   penerimaan   teman   
sebayanya  anak  harus  mampu  menerima  persamaan  usia,  
menunjukkan  minat  terhadap  permainan,  dapat  menerima  teman  





 dapat menerima keadaan fisik anak yang lain, mandiri atau  dapat  
lepas  dari  orang  tua  atau  orang  dewasa  lain,  dan  dapat  menerima  
kelas  sosial yang berbeda.  Daeng (cakrawala,2013:135) ada beberapa 
faktor yang berpengaruh pada kemampuan bersosialisasi anak, yaitu : 
1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang 
disekitarnya dari berbagai usia dan latar belakang.  
2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul.  
3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang 
biasanya menjadi model bagi anak.  
4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki 
anak           
  Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi perilaku soaial adalah faktor internal dan 
ekternal  faktor tersebut di antaranya adalah orang tua adalah faktor 
utama pembentuk perilaku anak karena anak pertama kali bertemu 
dengan orang tuanya, kemudian teman sebaya dan guru jika anak sudah 
bersekolah, faktor lain diantarannya adanya kesempatan anak untuk 
bergaul dengan lingkungan sekitarnya dari berbagai usia dan latar 
belakang, adanya minat dan motivasi begaul dengan lingkungan dari 
anak tersebut, adanya pengarahan dan bimbingan orang tua dalam 
bergaul dengan lingkungan yang bertujuan untuk mengarahkan anak 
bergaul dengan baik, adanya keterampilan berkomunikasi yang baik 







3. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
 Usia dini merupakan masa awal kanak-kanak yang biasa disebut 
 dengan usia bermain. Menurut Erikckson (dalam Perkembangan peserta 
 didik 2014: 47) mengemukakan bahwa “masa kanak-kanak  merupakan 
gambaran manusia sebagai manusia”. Sedangkan menurut pendapat  
Augusta, (2012:38) dalam skripsinya “Anak usia dini adalah anak usia dini 
adalah  anak yang berusia antara 3-6 tahun”. Usia dini merupakan masa 
 perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan  perkembangan 
 masa  selanjutnya. Anak tumbuh dan berkembang melalui proses atau 
 tahapan-tahapan yang harus dilaluinya, yang didalamnya diperlukan 
 stimulus-stimulus dari lingkungannya untuk  mendukung perkembangan
 secara optimal. Untuk itulah orang tua, guru, masyarakatbahkan 
 pemerintah harus mengetahui hakikat anak usia dini terlebih dahulu 
 sebelum memberikan stimulus pada mereka, sehingga stimulus atau 
 dukungan yang diberikan tidak hanya dapat mengoptimalkan 
 perkembangan anak di setiap aspek perkembangan anak, namun juga dapat 
 berdampak positif bagi diri dan lingkungan anak.  
 Cahyamaulidiyah, (2014:75) “Pengertian anak usia dini ditujukan 
kepada anak yang berusia 0-6 tahun, seperti dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 yang  menyatakan 
pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diperuntukkan 





Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik 
dimana dia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 
fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 
khusus  yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
 Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
 usia dini adalah anak yang berusia kurang dari 6 tahun. Dimana pada masa 
 itu seorang anak sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan 
 yang sangat pesat secara fisik maupun mental untuk itu perlu diberikan 
 stimulasi melalui lingkungan keluarga, maupun pendidikan formal atau 
 informal. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
 Anak usia dini  memiliki karakteristik diusia masing-masing, 
Secara umum anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, menurut 
Solehudin dan hatimah dalam Ali (Ed) 2007: 1097-1098) karakteristik 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Unik Artinya sifat anak berbeda satu sama lainnya.  
2) Egosentris artinya anak lebih cenderung memperhatikan 
kepentingannya sendiri tanpa memekirkan orang lain.  
3) Aktif dan energik anak sudah mulai melakukan berbagai 
aktivitas dari berbagia aktivitas. 
4) Rasa ingin tahu yang kuat antusias terhadap banyak hal. anak 
cenderung banyak bertanya terhadap banyak hal, yang 
berhubungan dengan apa yang mereka lihat,mereka dengar dan 
mereka rasakan.  





6) Spontan sifat yang di tunjukan seorang anak umumnya relative 
asli atau tidak di tutup tutupi.  
7) Senang dan kaya fantasi Anak senagn mendengarkan cerita dari 
orang lain seperti halnya mendengarkan dongeng baik itu dari 
orang tua maupun teman teman yang lainnya. 
8) Masih mudah frustasi. anak mudah frustasi atau kecewa  
9) Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu.  
10)  Daya perhatian yang pendek, anak umumnya memiliki 
perhatian yang pendek atau perhatian meraka masih kurang 
terhadap hal yang bukan dalam bentuk permainan karena 
umumnya anaka itu suka dengan yang namanya permainan. 
11) Bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman 
12) Semakin menunjukan minat terhadap teman.  
 
   Bedasarkan paparan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
karakteristik anak usia dini secara umum antara lain unik yang berarti 
setiap anak memilik perbedaan sifat satu sama lain. Egosentris, aktif dan 
energik yang artinya anak senang melakukan aktivitas, rasa ingin tahu 
yang kuat dan antusias terhadap banyak hal, eksploratif dan berjiwa 
petualang yang artinya anak suka mencoba hal baru, spontan perilaku 
reflek dari diri anak, senang dan kaya dengan fantasi yang artinya anak 
senang dengan hal yang imajinatif, mudah frustasi, kurang pertimbangan 
dalam melakukan hal, daya perhatian yang pendek, bergairah untuk terus 
belajar dari pengalaman, dan semakin menunjukan minat terhadap teman. 
4.Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Pada Anak Usia Dini 
Dengan Perilaku Sosial 
  Era global telah mendorong manusia untuk terus berfikir dan 
meningkatkan kemampuannya untuk menemukan inovasi- demi 





yang semakin canggih. Aktivitas yang dilakukan manusia  semakin 
terbantu dengan adanya teknologi. Salah satu tekologi yang paling 
banyak digunakan adalah teknologi informasi. Bentuk teknologi 
informasi yang sedang familiar saat ini adalah smartphone.  
 “Smartphone merupakan telepon yang memiliki kemampuan 
seperti komputer, biasanya memiliki layar yang besar dan sistem 
operasinya mampu menjalankan tujuan aplikasi-aplikasi yang 
umum”Smartphone adalah bentuk teknologi yang mudah ditemui masa 
kini hampir setiap orang dewasa memilikinya. (kamus online oxford, 
2013). Bahkan, anak-anak juga sebagian sudah memiliki smartphone. 
Dalam smartphone terdapat banyak fitur yang dapat di akses dengan 
mudah diantaranya adalah internet yang di gunakan untuk mencari 
informasi, bermain facebook, Instagram, game online, youtube dan yang 
lainnya. Anak usia dini yang menggunakan smartphone untuk bermain 
game dan menonton video dan berkomunikasi dengan orang terdekatnya. 
Pengunaan smartphone dengan intensitas tinggi akan berdampak  kurang 
baik bagi diri anak dari segi kesehatan maupun proses sosialnya dalam 
masyarakat. 
B. Kerangka Berpikir 
Penggunaan smartphone pada anak usia dini sudah banyak ditemui di 





Kabupaten Tegal terdapat kurang lebih 30 anak yang sudah menggunakan 
smartphone pada usia 3-5 tahun. Namun penggunaan smartphone pada anak 
usia dini dapat memberikan dampak yang positif dan negatif, Penggunaan 
smartphone secara intensif untuk bermain game, menonton video dan 
berkomunikasi dengan orang terdekat secara terus menerus dan terjadwal 
dengan baik maka akan membuat anak untuk lebih aktif, kreatif bahkan anak 
dapat menyerap informasi bagi pertumbuhan intelektual secara tepat,dan 
benar.  
Namun sebaliknya, apabila pemkaian pemakaiannya kurang terjadwal 
justru berdampak pada perilaku kurang menyenangkan seperti kecanduan 
secara terus menerus, sulit untuk berinteraksi dengan lingkungan di mana 
anak akan tumbuh dan berkembang, secara normal, padahal pada masa 
tersebut anak memerlukan lingkungan yang kondusif sebagai media untuk 
tumbuh kembangnya media perilaku sosial anak.  Kerangka analisis 
mengenai Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone Dengan perilaku 




Perilaku Sosial Anak Usia Dini : Kerja sama 
2) Persaingan  
3)  Kemurahan  hati.  
4)  Hasrat akan penerimaan sosial.  
5)  Simpati   
6)  Empati  adalah   
7)  Ketergantungan.  
8)  Sikap   ramah 
9) Sikap tidak mementingkan diri sendiri.  
10)  Meniru. 










Menurut Sugiyono (2012:99) “Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian , belum jawaban yang empirik.  
 Hipotesis berdasarkan hasil ada dua kemungkinan yang pertama Ha 
atau hipotesis hasil/kerja di mana hasil ini tersusun berdasarkan teori 
yang dipandang handal, sedangkan yang kedua yaitu Ho atau hipotesis 
nol (nihil) di mana teori yang digunakan masih diragukan 
kehandalannya (Sugiono: 97). 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban atau dugaan yang brupa pernyataan, perbandingan, ataupun deskripsi 
terhadap rumusan masalah yang masih harus diuji kebenarnya. Pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan intensitas penggunaan 
smartphone dengan  perilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Berikut rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini : 
Ha : Ada  hubungan yang Signifikan antara Intensitas penggunaan 
smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini di desa Penusupan 





Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Intensitas 
penggunaan smartphone dengan perilaku Sosial anak usia dini di desa 






Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang di gunakan untuk 
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu Sugiyono (2014:2). Penggunaan 
metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkap benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat 
dipercaya. Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh suatu hasil penelitian 
yang dapat diandalkan dalam perolah data yang benar. Maka diperlukan 
suatu pengumpulan data dan metode serta langkah – langkah yang di 
dalamnya menggunakan cara – cara ilmiah yang dalam hal ini dinamakan 
metode ilmiah.  
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ada beberapa jenisnya; metode pendekatan 
penelitian kualitatif, metode pendekatan penelitian kuantitatif, dan 
pendekatan mixed methoded/campuran yang di mana ini menggunakan 
kombinasi antara kualitatif dan kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif ex post facto. Dalam penelitian 
ex post facto tidak ada kelompok kontrol atau kegiatan pre test. 
 Menurut Kerlinger (Emzir, 2013: 119) penelitian kausal komparatif 
atau expost facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana 





eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut 
pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi. 
 Maksudnya peneliti melakukan pengamatan secara efektif dan 
efisien sesuai dengan prosedur yang berlaku dalam suatu penelitian 
sehingga data yang diperoleh dapat berguna untuk mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti kepada 
responden. 
Kemudian hubungan sebab dan akibat antara subjek satu dengan 
subjek yang lain diteliti tanpa adanya manipulasi karena penelitian expost 
facto hanya mengungkap gejala-gejala yang ada. Fakta dalam penelitian ini 
diungkapkan apa adanya dari data yang terkumpul. Dengan demikian 
penelitian ini mengungkapkan hubungan dari varibel-variabel yang ada. 
2. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah metode korelasi. Menurut 
(Azwar 2010 : 8-9) menyatakan bahwa penelitian korelasi bertujuan dalam 
menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel  bebas X( Intensitas 
Penggunaan Smartphone yang berkaitan dengan variasi pada satu atau 
lebih variabel lain Y(Perilaku Sosial Anak Usia Dini). Hasil dari penelitian 
ini adalah informasi terkait taraf hubungan yang terjadi antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di 






3. Desain Penelitian  
  Desain penelitian adalah rencana dan struktur yang disusun oleh 
peneliti sebagai panduan atau dasar dalam melakukan kegiatan penelitian. 
Desain penelitian dirancang sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat 
memperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dari penelitian. Jenis 
desain penelitian ini termasuk dalam korelasi terdapat dua variabel yakni 
variabel bebas, dan variabel terikat. Koefisien  korelasi yang dihasilkan 
mengidentifikasi tingkatan derajat hubungan antar variabel.  
 Selanjutnya seorang peneliti menyampaikan rancangan penelitian 
guna membuat kesepakatan dengan pihak terkait untuk prosedur penelitian 
yang diawali dengan penemuan permasalahan, kerangka teori, 
pengumpulan data, penganalisis data, melakukan pengujian hipotesis dan 
menyimpulkan hasil penelitian. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari 
orang,obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkanpeneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2017). Sehingga variabel adalah hal yang penting di dalam 
setiap melakukan penelitian khususnya di metode kuantitatif. Dalam 
penelitian ini di laksanakan oleh 2 variabel. Yaitu: 
1. Variabel bebas (independen Variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 





bebas dalam penelitian ini yaitu Intensitas penggunaan 
smartphone yang di simbolkan dengan X. 
2. Variabel terikat (dependen Variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Perilaku 
Sosial anak usia dini yang di simbolkan dengan Y. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut (Sugiyono 2016:117) Populasi dalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan  
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini adalah penelitian yang 
melihat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone pada anak 
usia dini dengan perilaku sosial. Subjek yang pada penelitian ini adalah 
anak usia dini 3-5 tahun di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal dengan jumlah 30 populasi. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut (Sugiyono 2016:118) sampel merupakan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi 
besar, dan peneliti tidak memungkinkan peneliti mempelajari seluruh 
populasi yang ada hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan 
dana,tenaga dan waktu, oleh sebab itu peneliti dapat memakai sampel 





kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative. 
Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan jumlah data yang 
dimiliki oleh peneliti sehingga dapat diambil dari populasi. Berkaitan 
dengan besar kecilnya sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, 
peneliti berpedoman pada pendapat dari Suharsimi (2010:110) yang 
mengatakan bahwa “Apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 
tetapi jika subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 
10-15%”. 
 Menurut Sugiyono (2016:82) terdapat dua teknik sampling yang dapat 
digunakan yaitu : 
a. Probability Sampling 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 
meliputi, simple random sampling, proportionate stratifed 
random sampling, disproportionate stratifies random sampling, 
sampling area (cluser). 
b. Non Probability Sampling 
Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, 
aksidental, purposive, jenuh, dan snowball.” 
Pada penelitian ini, peneleti mengambil sampel dari populasi 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 





Untuk mengambil sampel dalam penelitian menggunakan kriteria anak 
usia 3-5 tahun yang sudah menggunakan smartphone di desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Yang sudah didapatkan jumlah 
anak  usia 3-5 ada 30 anak. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam pelaksanaan penelitian akan berjalan dengan baik dan 
mendapatkan data yang dapat dipercaya dan berkualitas, jika data yang 
diperoleh dengan teknik pengumpulan data yang tepat dan efektif serta 
memiliki kesesuaian dengan permasalahan yang akan dibahas. 
Dengan mempertimbangan segala hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka untuk mempermudah penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Teknik Angket 
  Menurut Sugiyono (2016:199), mendefinisikan bahwa angket atau 
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Teknik angket atau kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan untuk menghimpun data antara hubungan 
pengguna smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosial di 
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah kabupaten Tegal. Peneliti 





bertujuan untuk memperoleh informasi tentang berbagai aspek untuk 
pengukuran yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif tentang 
aspek yang diteliti. 
  Metode dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
kuantitatif ini dengan menggunakan skala perilaku sosial dan intensitas 
penggunaan smartphone. Kuesioner tersebut berisikan pernyataan 
yang mendukung dan tidak mendukung dari aspek-aspek intensitas 
penggunaan smartphone dan  perilaku sosial. Kemudian kuesioner 
akan dibagikan dan diisi oleh orang tua anak yang menggunakan 
smartphone isi dari angket berupa pernyataan persetujuan dan tidak 
setuju. Dengan skala interval 1-5 skor setiap item yang kemudian hasil 
dari angket tersebut di lakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
mengetahui kevalidan dan ke absahan item soal. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Penelitian 
 
No Variabel Indikator Item Angket 
Positif  Negatif 




Frekuensi 1,10,17 5,6,19,7 
Durasi 8 2 
  Tempat akses 
smartphone 
16 5 



















































2 Perilaku Sosial 












  2.Persaingan  31 47 
  Kemurahan hati 32,50 48 




  Simpati 34 45 
  Empati  35 42 
  ketergantungan 36  
  Sikap ramah 37 43 




  Meniru  39 43 
  Perilaku 
kelekatan 
40  
 Jumlah item soal  25 25 
 Jumlah total  50 
No.  Pernyataan Positif (+) Skor Pernyataan Negatif (-) Skor  
1. Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 
2. Setuju 4 Setuju 2 
3. Kurang setuju 3 Kurang setuju 3 
4. Tidak setuju  2 Tidak setuju  4 





2. Teknik Wawancara (Interview) 
Menurut (Suharsimi, 2010: 198) “wawancara merupakan sebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara.”  Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka (face 
to face) bertemu dengan yang bersangkutan atau subyek penelitian, atau 
bisa juga dilakukan dengan tidak langsung atau melalui telpon. Kemudian 
menurut Hadi (2009:193) bahwa “interview atau wawancara adalah dapat 
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak 
yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012:191) “wawancara 
tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian 
pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalah tentang 
responden”. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 
wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh dua orang dengan 
bertatap muka secara langsung atau tidak secara langsung melalui media 
elektronik untuk mendapatkan data untuk penelitian. Ada dua jenis metode 
yang digunakan dalam wawancara yaitu, wawancara dapat bersifat 
langsung apabila data yang dikumpulkan langsung diperoleh dari individu 
yang bersangkutan. Sedangkan wawancara tidak langsung adalah 
wawancara dengan seseorang untuk memperoleh data atau informasi orang 
lain. Teknik wawancara digunakan sebagai metode pendukung dalam 





lebih mendalam. Sehingga dapat dijadikan sebagai teknik tambahan dalam 
rangka memeproleh informasi yang lebih valid. Kemudian dalam 
penelitian ini, untuk mengetahui tingkat Intensitas Penggunaan 
smartphone pada anak usia dini maka akan diungkap wawancara kepada 
orang tua anak, yang disusun dalam sebuah kisi-kisi, sebagai berikut 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Panduan Wawancara 
No Materi Pertanyaan 
1 Apakah Anak Sudah Menggunakan Smartphone 
2 Bagaimana perilaku anak di lingkungan setelah menggunakan 
smartphone? 
3 Apakah Ibu/Bapak Mengatur dan mengawasi penggunaan 
smartphone pada anak? 
 
3. Teknik Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda dan sebagainya (Suharsimi 2013:274). Dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi bisa diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan 






Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan 
data serta informasi tertulis yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. Teknik ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data anak usia 
dini di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal melalui 
ibu PKK yang memegang data balita usia 0-5 tahun 
E. Instrumen Penelitian 
   Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner 
yang dibuat sendiri oleh peneliti. Kemudian dokumentasi dan observasi 
dilakukan langsung dilapangan. Menurut pendapat Sugiyono (2014:92) 
berpendapat bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”. Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk 
mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam 
maupun sosial. 
   Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. 
Sugiyono (2014:134) menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk 
mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok,orang tentang suatu fenomena sosial”. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument angket atau 
kuesioner karena peneliti mengukur intensitas penggunaan smartphone dan 





membagikan angket kepada orang tua maka akan memperoleh data dari 
masing-masing anak mengenai penggunaan smartphone pada anak usia dini 
dengan perilaku soaialnya. Sebelum angket di bagikan terlebih dahulu 
angket melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
Untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas Validitas menurut Sugiyono (2017:125)  menunjukan derajat 
ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 
yang dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencari validitas sebah item, kita 
mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. 
1. Uji Validitas Instrumen  
   Sebuah intrumen menyatakan Valid apabila mengukur apa yang 
diingkan, instrumen itu dapat mengungkap data daari variabel yang diteliti 
secara tepat dan benar .Valid adalah suatu ukuran yang memperlihatkan 
tingkat kesahihan suatu alat ukur. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Item skala 
Penelitian ini menggunakan 50 item skala  dengan jumlah 30 responden 
dari anak usia 3-5 yang sudah menggunakan smartphone di Desa 
Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian ini 
menggunakan korelasi product moment untuk melakukan uji validitas 
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rxy : korelasi product moment 
X  : jumlah skor masing-masing item (total) 
Y : jumlah skor seluruh item (total) 
X²  : kuadrat dari jumlah skor tiap item  
Y² : kuadrat dari skor total 
XY : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n           :  jumlah subyek yang diselidiki (Hartono, 2015:109). 
 
 Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 
Instrumen dikatakan valid apabila 
tabelhitung rr   dengan taraf kesalahan 5% 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Arikunoto (2010: 221) berpendapat bahwa reliabilitas menunjuk pada 
suatu instrument cukup dipercaya sebagai alat pengumpulan data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Uji reabilitas dilakukan Setelah melakukan uji 
validitas instrumen, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap butir-butir soal 
yang sudah valid. Adanya uji reliabilitas digunakan untuk mengukur skala 
intensitas pennggunaan smartphone pada anak usia dini dengan perilaku 
sosianya yang telah dibuat agar dapat diketahui apakah dapat digunakan untuk 
waktu selanjutnya dengan objek responden yang lainnya.untuk melakukan uji 
reliabilitas pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Sperman Brown 













r1.1 :reliabilitas instrumen  
X :skor belahan awal (skor ganjil) 
Y :skor belahan akhir (skor genap) 
r½½ :indeks korelasi antara dua belahan (Suharsimi, 2010:223) 
 
Hasil perhitungan reliabilitas tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai r1.1> rtabelapabila r1.1> rtabelmaka butir soal dikatakan reliabel. 
Sebaliknya apabila nilai rxy< r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. 
Penetuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada 
pengklasifikasian uji reliabilitas yang dikemukakan oleh Guliford 
(2009:145) sebagai berikut: 
Tabel 3.5  
Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi  
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,4 Rendah  
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Reandah 
F. Teknik Analisis Data 
  Menurut Sugiyono (2012:89) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 





  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan  bahwa analisis 
data bisa diartikan sebagai proses peneliti yang dirancang sedemikian rupa 
sebagai cara ilmiah yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari dan 
menyusun data secara terstruktur yang diperoleh dari hasil pengamatan 
yang dilakukan di lokasi penelitian. 
  Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti 
sehingga setiap langkah yang diambil menentukan dari penelitian karena 
analisis dapat memiliki fungsi yang penting untuk menyimpulkan  hasil 
dari suatu penelitian kuantitatif. Dengan demikian analisis yang telah 
dilakukan dapat memperoleh hasil yang dapat dijabarkan dan di pelajari 
dari kesimpulan yang sudah diperoleh sehingga baik  peneliti maupun 
orang lain dapat memahami analisis data penelitian yang sudah dibuat.  
1. Analisis Deskriptif Presentase 
  Analisis statistik deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik 
yang mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan 
penyajian data penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan 
selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti rata-rata 
(mean), median, modus, standard deviasi, dan sebagainya. Untuk 





 x 100% 
Keterangan  : 
p : besarnya persentase 





n : Jumlah sampel penelitian  
2. Analisis Korelasi Sederhana 
  Korelasi Sederhana merupakan suatu teknik statistik yang 
dipergunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 2 variabel dan juga 
unntk dapat mengetahui bentuk hubungan antara 2 variabel tersebut 
dengan hasil yang sifatnya kuantitatif. Kekuatan hubungan antara 2 
variabel yang dimaksud disini apakah hubungan tersebut erat, lemah 
ataupun tidak erat sedangkan bentuk hubungannya adalah apakah bentuk 
korelasinya linear positif ataupun linear negatif. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung koefisien korelasi sederhana dengan product moment 
dari Karl pearson sebagai berikut : 
rxy =
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 






rxy : korelasi product moment 
X  : jumlah skor masing-masing item (total) 
Y : jumlah skor seluruh item (total) 
X²  : kuadrat dari jumlah skor tiap item  
Y² : kuadrat dari skor total 
XY : jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
n           :  jumlah subyek yang diselidiki (Hartono, 2015:109). 
 
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 
Instrumen dikatakan terdapat hubungan antar variabel apabila tabelhitung rr   






3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
  Analisis regresi linier sederhana hubungan secara linier antara satu 
variabel independen (X) dengan Variabel dependen (Y). Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan 
dependen apakah positif atau negatif dan utuk memprediksi nilai dari variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun rumus yang 
peneliti gunakan dalam pengujian hipotesis yaitu rumus regresi linear 
sederhana sebagai berikut : 
Nilai a dan b dapat di cari dengan menggunakan rumus :  




















Sedangkan persamaan regresinya sebagai berikut : Y = a + bx 
Keterangan : 
Y = Variabel Dependen (Nilai yang diprediksi) 
X = Variabel Independen 
a = Konstanta 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Adapun tahap-tahap 
yang peneliti lakukan selama penelitian,mulai dari uji validitas dan reliabilitas 
instrumen, analisis data serta pembahasan hasil penelitian yang dapat disajikan 
secara sistematis. Setelah penulis mendapatkan data-data yang diperlukan 
maka langkah selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut untuk memastikan 
data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat empiris dan teruji 
keabsahannya. 
A. Deskripsi Data 
Desa penusupan pangkah kecamatan pangkah kab Tegal 
merupakan desa yang memiliki jumlah penduduk sebesar 8892 jiwa yang 
terdiri dari 4246 jiwa laki laki dan 4646 jiwa perempuan, terbagi menjadi 
2368 (KK) Kepala keluarga. Dalam penelitian objek dari penelitian adalah 
anak usia 3-5 tahun pengguna smartphone.  
1. Persiapan Penelitian 
Adapun langkah-langkah persiapan penulis dalam penelitian 
sebagai berikut : 
a. Konsultasi Judul 
Dalam mengajukan judul penelitian terlebih dahulu menyampaikan 





 kemudian mengajukan judul tersebut kepada dosen pembimbing I 
dan dosen pembimbing II untuk mendapatkan persetujuan judul 
yang akan diteliti, setelah melalui proses tersebut disetujuilah 
judul penelitian yang telah penulis ajukan pada tanggal  7 Januari 
2019 yaitu : “Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone 
dengan Perilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2019”. 
b. Melakukan Wawancara 
Penulis melakukan wawancara terhadap anak 3-5 tahun pengguna 
smartphone di desa Penusupan mengenai kondisi serta hal yang 
berkaitan dengan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal 
Penulis mulai menyusun proposal dan telah disetujui untuk 
diseminarkan pada tanggal 19 Februari 2019. Kemudian disetujui 
untuk ditinjak lanjuti dalam penyusunan skripsi pada tanggal 28 
Februari 2019. 
d. Pengajuan rekomendasi izin Try Out 
Peneliti mendapat surat izin Try Out dengan nomor 
035/BK/FKIP/UPS/VI/2019  
e. Melakukan Try Out 
Tempat pelaksanaan try out di desa Depok Kecamatan Pangkah 






f. Pembuatan surat izin penelitian 
Peneliti mendapat surat izin penelitian dengan nomor 
031/BK/FKIP/UPS/VI/2019 sebagai dasar untuk melakukan 
penelitian di desa Jatirawa Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal 
g. Melaksanakan penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal  12 Juli 2019 kemudian 
Melakukan analisis dan menulis hasil laporan penelitian 
2. Hasil Uji Coba Instrumen (Try out) 
Sebelum instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul 
data untuk penelitian, maka instrumen penelitian perlu diuji cobakan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Dalam penelitian ini tryout 
dilakukan pada anak usia 3-5 tahun pengguna smartphone di desa Depok 
kecamatan pangkah kabupaten Tegal sebanyak 30 anak. Adapun data 
peserta yang di jadikan uji coba penelitian sebagai berikut 
Tabel 4.1 




Nama Jenis Kelamin 
1 R-01 Devi Nuraeni P 
2 R-02 Candra Kirana P 
3 R-03 Juan Rafi M L 
4 R-04 Viola Syakira P 
5 R-05 Balqis Wiranata P 
6 R-06 Michele Ayu P 





Lanjutan Tabel 4.1 
8 R-08 Hafiz Rizqi L 
9 R-09 M. Falah L 
10 R-10 Ananda Guntur  L 
11 R-11 Muh Ali L 
12 R-12 Ahmad Fakih L 
13 R-13 Hafiz Maulana Ibrahim L 
14 R-14 Falinky P 
15 R-15 Handika Maulana L 
16 R-16 Imelda Ramdhani P 
17 R-17 Ramdhan Al Fauzi L 
18 R-18 Nada Diva Rismawati P 
19 R-19 Maulida Fauziah P 
20 R-20 Riza Saputri  P 
21 R-21 Aris Putra Sadewa L 
22 R-22 Cantika Riski Utami P 
23 R-23 Zaki Maulana L 
24 R-24 Amar Adi Prasetya P 
25 R-25 Dwi Alen Saputri P 
26 R-26 Galang Saputra L 
27 R-27 Dwi Handika Pratama L 
28 R-28 Zakiya Isnaeni P 
29 R-29 M. Syafik L 
30 R- 30 Syifa Maulida P 
  Sumber : data Try out Desa Depok 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
 Data hasil penyebaran angket uji coba diperoleh dari skor angket motivasi 
belajar peserta didik, selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas 





intensitas penggunaan smartphone (variabel X) dan 30 item pernyataan 
perilaku social anak usia dini (variabel Y), yang dijawab menggunakan 
tanda ceklis. Penghitungan uji validitas menggunakan Korelasi Product 
Moment. Pengujian analisis data menggunakan SPSS Microsoft Office 
Excel. Hasil penghitungan yang didapat nantinya akan dikonsultasikan 
dengan r tabel  jumlah responden pada try out yaitu N = 30 dengan taraf 
signifikan 5% maka diketahui r tabel sebesar 0,361. Item angket dikatakan 
valid apabila perhitungan yang diperoleh r hitung> r tabel , dan item tidak 
valid jika r hitung< r tabel. Adapun hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Validitas Hasil Try out Variabel X 
(Intensitas Penggunaan Smarrtphone) 
  
No r hitung r tabel N = 30 Keterangan 
1. 0,666 0,361 Valid 
2. 0,666 0,361 Valid 
3. 0,552 0,361 Valid 
4. 0,701 0,361 Valid 
5. 0,666 0,361 Valid 
6. 0,263 0,361 Tidak Valid 
7. 0,552 0,361 Valid 
8. 0,666 0,361 Valid 
























Berdasarkan Rekapulasi uji coba vaiditas variabel X di peroleh item valid 
dan tidak valid, item dikatakan valid apabila rhitung> rtabel,  item yang valid 
tersebut adalah nomor 1,2,3,4,5,7,8,10,11,12,13,14,15. Sedangkan item 
yang tidak valid apabila rhitung< rtabelitem yang tidak valid adalah nomor 6 
dan 9. Berikut salah satu contoh perhitungan validitas peritem 
10. 0,666 0,361 
Valid 
11. 0,383 0,361 Valid 
12. 0,552 0,361 Valid 
13 0,552 0,361 Valid 
14 0,620 0,361 Valid 
15 0,430 0,361 Valid 
16 0,416 0,361 Valid 
17 0,444 0,361 Valid 
18 0,370 0,361 Valid 
19 0,366 0,361 Valid 






Hasil Perhitungan Penelitian Uji Validitas Instrumen Variabel X 
Intensitas Penggunaan Smartphone 
  No. Skor butir Skor Total 
X2 Y2 XY 
Resp. (X) (Y) 
1 
4 85 16 7225 340 
2 
2 54 4 2916 108 
3 
3 71 9 5041 213 
4 
3 62 9 3844 186 
5 
2 55 4 3025 110 
6 
4 77 16 5929 308 
7 
3 60 9 3600 180 
8 
3 60 9 3600 180 
9 
3 64 9 4096 192 
10 
2 54 4 2916 108 
11 
3 72 9 5184 216 
12 
4 71 16 5041 284 
13 
5 83 25 6889 415 
14 
3 56 9 3136 168 
15 
3 72 9 5184 216 
16 
4 57 16 3249 228 
17 
3 61 9 3721 183 
18 
3 62 9 3844 186 
19 
3 56 9 3136 168 
20 
2 63 4 3969 126 
21 
3 51 9 2601 153 
22 
2 64 4 4096 128 
23 
4 80 16 6400 320 
24 














Sumber : Hasil Try out, Perhitungan Uji Validitas Variabel X 
 Diketahui :  
N  : 30   ∑XY : 6435 
  ∑X : 94   ∑X2 : 310 




(30 𝑥 6435)−(94 𝑥 2010) 
√[30 𝑥 310 −(94)2] [30 𝑥137402−(2010)2]
 














 = 0,666 
25 3 71 9 5041 213 
26 3 73 9 5329 219 
27 3 77 9 5929 231 
28 4 82 16 6724 328 
29 3 72 9 5184 216 
30 3 68 9 4624 204 






























Jika  rhitung> rtabel = 0,666> 0,361 maka kesimpulan = Valid 
Demikian juga untuk proses perhitungan item selanjutnya sama 
menggunakan rumus product moment seperti contoh di atas.  
Rekapitulasi Tabel 4.4 
Rekapitulasi Uji Validitas Hasil Try Out Variabel Y 
(Perilaku Sosial Anak Usia Dini) 
No r hitung r tabel N = 30 Keterangan 
1. 0,436 0,361 Valid 
2. 0,438 0,361 Valid 
3. 0,541 0,361 Valid 
4. 0,563 0,361 Valid 
5. 0,380 0,361 Valid 
6. 0,434 0,361 Valid 
7. 0,528 0,361 Valid 
8. 0,414 0,361 Valid 
9. 0,642 0,361 Valid 
10 0,428 0,361 Valid 
11. 0,399 0,361 Valid 
12. 0,409 0,361 Valid 
13. 0,666 0,361 Valid 
14. 0,341 0,361 Tidak Valid 
15. 0,449 0,361 Valid 
16 0,487 0,361 Valid 
17 0,453 0,361 Valid 
18 0,436 0,361 Valid 
19 0,399 0,361 Valid 
20 0,431 0,361 Valid 
21 0,445 0,361 Valid 





  Lanjutan tabel 4.4 
23 0,399 0,361 Valid 
24 0,652 0,361 Valid 
25 0,404 0,361 Valid 
26 0,515 0,361 Valid 
27 0,386 0,361 Valid 
28 0,429 0,361 Valid 
29 0,403 0,361 Valid 
30 0,219 0,361 Tidak Valid 
   Sumber :Hasil Try Out, Uji Validitas dengan SPSS Ms Excel 
  Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba vaiditas variabel Y di 
peroleh item valid dan tidak valid, item dikatakan valid apabila rhitung> 
rtabel, item yang valid tersebut adalah nomor 1, 2, 3, 4, 5 ,6 ,7, 8, 9, 10 
,11,12,1,3,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29 sedangkan item 
yang tidak valid apabila rhitung< rtabel item yang tidak valid adalah nomor 
14 dan 30 Berikut salah satu contoh perhitungan validitas peritem 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Penelitian Uji Validitas Instrumen Variabel Y 
 ( Perilaku Sosial Anak Usia Dini) 
No. Skor butir Skor Total 
X2 Y2 XY 
Resp. (X) (Y) 
1 5 109 25 11881 545 
2 4 113 16 12769 452 
3 4 110 16 12100 440 
4 3 91 9 8281 273 
5 4 101 16 10201 404 
6 3 84 9 7056 252 





    Lanjutan tabel 4.5    
 
8 3 81 9 6561 243 
9 3 94 9 8836 282 
10 4 91 16 8281 364 
11 3 102 9 10404 306 
12 4 94 16 8836 376 
13 4 99 16 9801 396 
14 4 87 16 7569 348 
15 3 87 9 7569 261 
16 4 77 16 5929 308 
17 5 116 25 13456 580 
18 5 118 25 13924 590 
19 4 94 16 8836 376 
20 3 112 9 12544 336 
21 3 84 9 7056 252 
22 4 131 16 17161 524 
23 3 113 9 12769 339 
24 3 112 9 12544 336 
25 3 108 9 11664 324 
26 5 127 25 16129 635 
27 3 88 9 7744 264 
28 3 107 9 11449 321 
29 5 106 25 11236 530 
30 3 99 9 9801 297 
    ∑ 110 3032 420 311796 11245 
 







 N  : 30   ∑XY : 11245 
   ∑X : 110   ∑X2 : 420 





(30 𝑥 11245)−(110 𝑥 3032) 
√[30 𝑥 420 −(110)2] [30 𝑥311796−(3032)2]
 















  rxy = 0,427 
Jika  rhitung> rtabel = 0,427 > 0,361 maka kesimpulan =valid 
Demikian juga untuk proses perhitungan item selanjutnya sama 
menggunakan rumus product moment seperti contoh di atas.  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen yang baik adalah instrumen yang sudah melakukan uji validitas 
dan reliabilitas untuk dijadikan alat pengumpulan data dalam penelitian. 






























mengunakan rumus Spearman-Brown.Untuk memudahkan perhitungan 
reliabilitas dapat dilihat dari tabel hasil jumlah pengelompokkan 
pernyataan ganjil genap yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Variabel X 
(Intensitas Penggunaan Smartphone) 
No Resp. Skor Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 R_01 85 43 42 1849 1764 1806 
2 R_02 54 25 29 625 841 725 
3 R_03 71 32 37 1024 1369 1184 
4 R_04 62 32 27 1024 729 864 
5 R_05 55 25 26 625 676 650 
6 R_06 77 39 37 1521 1369 1443 
7 R_07 60 32 29 1024 841 928 
8 R_08 60 28 27 784 729 756 
9 R_09 64 33 31 1089 961 1023 
10 R_10 54 29 24 841 576 696 
11 R_11 72 37 34 1369 1156 1258 
12 R_12 71 35 34 1225 1156 1190 
13 R_13 83 43 42 1849 1764 1806 
14 R_14 56 39 28 1521 784 1092 
15 R_15 72 40 35 1600 1225 1400 
16 R_16 57 29 31 841 961 899 
17 R_17 61 34 30 1156 900 1020 
18 R_18 62 30 32 900 1024 960 
19 R_19 56 27 29 729 841 783 





 Lanjutan Tabel 4.6 
20 R_20 54 29 24 841 576 696 
21 R_21 51 26 25 676 625 650 
22 R_22 64 35 29 1225 841 1015 
23 R_23 80 37 43 1369 1849 1591 
24 R_24 77 39 38 1521 1444 1482 
25 R_25 71 36 35 1296 1225 1260 
26 R_26 73 38 35 1444 1225 1330 
27 R_27 77 44 33 1936 1089 1452 
28 R_28 82 42 40 1764 1600 1680 
29 R_29 72 37 35 1369 1225 1295 
30 R_30 68 38 22 1444 484 836 
∑   2001 1033 963 36481 31849 33770 
Sumber : Hasil tryout perhitungan Reabilitas Variabel X 
 Setelah diketahui tabel diatas, langkah selanjutnya adalah memasukkan 
hasil jumlah nilai diatas dengan menggunakan rumus korelasi Product 









= 1033  ∑Y² = 31849 
∑Y = 963  ∑XY = 33770 
∑X² = 36481  N = 30 



































Berdasarkan perhitungan reliabilitas dihasilkan nilai r11 = 0,795 
yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 
5% dengan N=30 hasil rtabel diperoleh 0,361 yang berarti dengan 
demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,795 
> 0,361, maka dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan Kuesioner 
variabel X Reliabel. 
     Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Variabel 
Y (Perilaku Sosial Anak Usia Dini) 
No Resp. Skor Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY 
1 R_01 109 57 52 3249 2704 2964 
2 R_02 113 60 53 3600 2809 3180 
3 R_03 110 59 51 3481 2601 3009 






         Lanjutan tabel 4.7 
5 R_05 101 61 40 3721 1600 2440 
6 R_06 84 50 34 2500 1156 1700 
7 R_07 97 58 39 3364 1521 2262 
8 R_08 81 48 33 2304 1089 1584 
9 R_09 94 61 33 3721 1089 2013 
10 R_10 91 56 35 3136 1225 1960 
11 R_11 102 63 39 3969 1521 2457 
12 R_12 94 55 39 3025 1521 2145 
13 R_13 99 49 50 2401 2500 2450 
14 R_14 87 52 35 2704 1225 1820 
15 R_15 87 52 35 2704 1225 1820 
16 R_16 77 45 32 2025 1024 1440 
17 R_17 116 58 58 3364 3364 3364 
18 R_18 118 69 49 4761 2401 3381 
19 R_19 94 51 43 2601 1849 2193 
20 R_20 108 65 35 4225 1225 2275 
21 R_21 84 50 34 2500 1156 1700 
22 R_22 131 68 63 4624 3969 4284 
23 R_23 113 63 50 3969 2500 3150 
24 R_24 112 64 48 4096 2304 3072 
25 R_25 108 59 49 3481 2401 2891 
26 R_26 127 74 53 5476 2809 3922 
27 R_27 88 40 48 1600 2304 1920 
28 R_28 107 62 45 3844 2025 2790 
29 R_29 106 66 40 4356 1600 2640 
30 R_30 99 58 41 3364 1681 2378 
∑   3028 1725 1295 100869 57919 75232 





  Setelah diketahui tabel diatas, langkah selanjutnya adalah memasukkan 
hasil jumlah nilai diatas dengan menggunakan rumus korelasi Product 











































∑X = 1725  ∑Y² = 57919 
∑Y = 1295  ∑XY = 75232 
∑X² = 100869  N = 30 
       





   Berdasarkan perhitungan reliabilitas dihasilkan nilai r11 = 0,589 
yang kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N=30 hasil rtabel diperoleh 0,361 yang berarti dengan demikian rhitung 
lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,589 > 0,361, maka 
dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan Kuesioner variabel Y Reliabel. 
   Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian 
variabel X dan Y diperoleh  item valid 46 dan 4 item yang tidak valid. Hasil 
perhitungan reliabiltias diketahui bahwa instrumen tersebut sudah 
memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan dalam penelitian. 
Dengan demikian item angket yang layak digunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian sebanyak 46 item sedangkan 4 item 
lainnya dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian. 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal  dengan sasaran anak usia 3-5 tahun yang menggunakan 
smartphone.langkah yang penulis lakukan dalam pelaksanaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan perangkat desa setempat 
untuk menanyakan data anak usia dini di desa tersebut sebagai sasaran 
penelitian. 
b. Mempersiapkan angket yang telah memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas dan menggandakan angket tersebut sebanyak yang 





c. Memberikan arahan, pemahaman kepada orang tua tentang maksud dan 
tujuan penelitian serta penjelasan tentang tata cara pengisian angket dan 
kemudian menyebarkan angket penelitian kepada orang tua anak 
d. Penyebaran instrumen penelitian (angket) untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
denganperilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan Kecamatan 
Pangkah Kabupaten  
e. Pengumpulan data penelitian berupa skor angket dari instrument 
penelitian kemudian dilakukan analisis data dan pembahasan hasil 
analisis data. 
f. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dari data yang 
telah diperoleh.  
g. Mendapat surat keterangan telah melakukan penelitian dari Desa 
Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.  
Penelitian dilakukan diawali dengan menyebarkan instrumen 
penelitian kepada peserta didik sejumlah 30 angket sesuai dengan jumlah 
anak yang sesuai dengan kriteria penelitian yang kemudian diisikan oleh 
orang tua anak. Angket yang digunakan adalah angket yang sudah 
melakukan uji coba atau tryout yang menghasilkan angket valid atau 
reliable. Angket yang Valid tersebut layak digunakan untuk penelitian 
yang di laksanakan di Desa Penususpan Kecamatan Pangkah Kabupaten 











Nama Jenis Kelamin 
1 R-01 Aqisa Afifatun H P 
2 R-02 M. Zikri Al Fajri L 
3 R-03 Aurelia Putri A P 
4 R-04 Iza Hilyanafisa P 
5 R-05 Mirza Alziham L 
6 R-06 Moh Munzir  L 
7 R-07 Ahya Bardan Mu’minan L 
8 R-08 Arsyam Najwan S L 
9 R-09 Naila Afiza R P 
10 R-10 Nafik Riyadi L 
11 R-11 Marwah  P  
12 R-12 Aulia Ilmi P  
13 R-13 Asrofi Sofia A P 
14 R-14 Zahira M P 
15 R-15 Mochita Iswananta A P  
16 R-16 Arjuna Gema P P 
17 R-17 Avika Putri Ayuningsih P  
18 R-18 Arsya Naija Umam L 
19 R-19 Amanda Feby Putri A P 
20 R-20 Dwi Aji Ardhani L 
21 R-21 Shahal Risqul H L 
22 R-22 M. Alif Roziqin L 
23 R-23 Risqi Albiyansyah  L 
24 R-24 Aqila Naila S P  
25 R-25 Veronica Setya A P 





 Lanjutan tabel 4.8 
27 R-27 Restu Askya A L 
28 R-28 Satria Abin N L 
29 R-29 Rizka Milatina R P 
30 R- 30 Satria Andika R P 
Sumber : data Balita Desa Penusupan 
Data yang berasal dari instrumen penelitian baik dari variabel X 
maupun variabel Y kemudian dihitung skor masing-masing item dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan penghitungan yang 
telah disiapkan. Berikut rekapitulasi hasil dari angket penelitian yaitu : 
Tabel 4.9 





Variabel X Variabel Y 
1 R-01 76 97 
2 R-02 61 104 
3 R-03 67 106 
4 R-04 66 93 
5 R-05 67 96 
6 R-06 71 76 
7 R-07 55 85 
8 R-08 57 76 
9 R-09 57 94 
10 R-10 50 77 
11 R-11 68 95 
12 R-12 66 88 
13 R-13 76 90 
14 R-14 50 82 
15 R-15 67 78 
16 R-16 53 66 
17 R-17 69 111 
18 R-18 67 113 





    Lanjutan Tabel 4.9 
20 R-20 56 108 
21 R-21 51 83 
22 R-22 62 117 
23 R-23 74 107 
24 R-24 74 109 
25 R-25 66 100 
26 R-26 66 116 
27 R-27 62 87 
28 R-28 76 105 
29 R-29 68 92 
30 R-30 69 92 
Jumlah  1706 2830 
Sumber : Data hasil perhitungan SPSS Microsoft Excel 
B. Analisis Data 
 Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar intensitas 
penggunaan smartphone pada anak usia dini dengan menggunakan angket 
penelitian mengenai Hubungan Intensitas Penggunaan smartphone pada 
anak usia dini dengan perilaku sosial di Desa Penusupan Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal 2019.  
 Sedangkan analisis Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan antara Intensitas 
Penggunaan smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosial di 
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 2019. 








1. Analisis Presentase  
a) Intensitas Penggunaan Smartphone 
 Seberapa besar intensitas penggunaan smartphone pada anak usia dini di 
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2019. yang 
di gunakan dalam angket penelitian intensitas penggunaan smartphone. 
Ketentuan untuk mengetahui Hasil intensitas penggunaan smartphone 
pada anak usia dini harus sesuai prosedur dengan kuesioner 18 item dan 




 Jumlah Responden = 30 
 Nilai Tertinggi        =  76  Nilai Terendah       = 50 
1. Mencari Mean    






 = 56,8 
2. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1+(3,3)logn 
= 1+(3,3)log30  = 1 + (3,3) 1,4771 
= 1 + 4,87443   = 5,87443 dibulatkan 6 
 









3. Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil penelitian Hubungan intensitas penggunaan 
smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosial di Desa penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2019 dimana nilai tertinggi (dtt) 
adalah 76 dan data terendah (dtr) adalah 50, sehingga range dapat diperoleh 
sebagai berikut : 
  Ra = dtt – dtr  
       = 76-50 = 26 





     = 
6
26
=   4,3 dibulatkan 5 
5. Menyusun diskripsi frekuensi 
 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Variabel (X)Intensitas Penggunaan Smartphone 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
50 – 55 6 20% Sangat Rendah 
56 – 60 3 10% Rendah 
61 – 65 3 10% Cukup 
66 – 70 12 40% Tinggi 
71 – 76 6 20% Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  





Berdasarkan data di atas, dapat ditentukan bahwa hasil penelitian 
tentang intensitas penggunaan smartphone kategori sangat rendah 
sebanyak 6 peserta didik (20%), kategori rendah sebanyak 3 (10%) peserta 
didik, kategori Cukup sebanyak 3 (10%) peserta didik, kategori tinggi 
sebanyak 12 (40%) anak, kategori sangat tinggi sebanyak 6 (20%) anak. 
yang diperoleh menggunakan rumus presentase dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
6
 = 20% 
b. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
3
 = 10%   
c.  Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
3
 = 10% 
d. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
12
 = 40% 
e. Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
6
 = 20% 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat 
intensitas penggunaan smartphone pada anak usia dini di Desa Penusupan 





tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah mayoritas penggunanya  dalam 
kriteria Tinggi (40%) ini terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 66 – 
70 sebanyak 12 anak dengan menggunakan rumus analisis presentase. 
Anak yang termasuk dalam intensitas sangat tinggi dan tinggi akan 
berdampak pada anak tersebut dampak yang diperoeh diantaranya 
kesehatannya terganggu perilaku sosialnya bisa di katakan rendah 
kurangnya kesepatan bergaul dengan lingkungannya, padahal pada masa 
itu anak sedang masanya bermain dengan teman sebayanya.  
Gambar 4.1 
Diagram Batang Frekuensi Skor Insrumen Variabel X 
 
Gambar 4.2 



















b) Analisis Presentase Perilaku Sosial Anak Usia Dini 
  Bagaimana perilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2019. yang digunakan dalam 
angket penelitian perilaku sosial. Ketentuan untuk mengetahui bagaimana 
perilaku sosial anak usia dini yang menggunakan smartphone harus sesuai 





 Jumlah Responden = 30 
 Nilai Tertinggi        =  117  Nilai Terendah       = 66 
1. Mencari Mean    






 = 94,3 
2. Mencari K dengan rumus Sturgess 
K = 1+(3,3)logn 
= 1+(3,3)log30  = 1 + (3,3) 1,4771 
= 1 + 4,87443   = 5,87443 dibulatkan 6 
3. Mencari Range (Ra) 
Range dilihat dari hasil penelitian Hubungan intensitas penggunaan 
smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosial di Desa penusupan 









Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2019 dimana nilai tertinggi (dtt) 
adalah 117 dan data terendah (dtr) adalah 66 sehingga range dapat diperoleh 
sebagai berikut : 
 Ra = dtt – dtr  
      = 117-66 
          = 51 





     = 
6
51
=   8,5 dibulatkan 9 
5. Menyusun diskripsi frekuensi 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Sosial (Y) 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriteria 
66 – 75 1 3,4% Sangat Rendah 
76– 85 7 23,4% Rendah 
86 – 95 9 30% Cukup 
96 – 105 5 16,6% Tinggi 
106 –117 8 26,6% Sangat Tinggi 
Jumlah 30 100%  
Sumber : hasil angket perilaku social anak usia dini  (Y) 
Berdasarkan data di atas, dapat ditentukan bahwa hasil penelitian 
tentang intensitas penggunaan smartphone kategori sangat rendah 
sebanyak 1 (3,4%), kategori rendah sebanyak 7 (23,4%) , kategori Cukup 





sangat tinggi sebanyak 8(26,6%) anak. yang diperoleh menggunakan 
rumus presentase dengan perhitungan sebagai berikut: 
Berdasarkan data diatas maka perhitungan persentasenya adalah
 a. Kriteria Sangat Rendah 
 P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
1
 = 3,4% 
b. Kriteria Rendah 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
7
 = 23,4%   
 c. Kriteria Cukup 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
9
 = 30% 
d. Kriteria Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
5
 = 16,6% 
e  Kriteria Sangat Tinggi 
P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
30
8
 = 26,6% 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat intensitas 
penggunaan smartphone pada anak usia dini di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 2019 mayoritas dalam kriteria 
Cukup (30%) ini terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 86 – 95 







Diagram Batang Frekuensi Skor Instrumen Variabel Y 
 
Gambar 4.4 
Diagram Lingkaran Frekuensi Skor Instrumen Variabel Y 
 
2. Uji Analisis Korelasi Product Moment Sederhana dari Pearson 
  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Product 
Moment yaitu mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini 
Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Adapun rumus 







Frekuensi 3,40% 23,40% 30% 16,60% 26,60%











   Tabel 4.12 
Tabel Perhitungan Analisis Statistik Korelasi Antara Intensitas 
Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Dini(X) dan 
         Perilaku Sosial(Y) 
No Kode Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 R-01 76 97 5776 9409 7372 
2 R-02 61 104 3721 10816 6344 
3 R-03 67 106 4489 11236 7102 
4 R-04 66 93 4356 8649 6138 
5 R-05 67 96 4489 9216 6434 

























  Sumber : Data Hasil Perhitungan SPSS Ms Excel 
 
7 R-07 55 85 3025 7225 4675 
8 R-08 57 76 3249 5776 4332 
9 R-09 57 94 3249 8836 5358 
10 R-10 50 77 2500 5929 3850 
11 R-11 68 95 4624 9025 6460 
12 R-12 66 88 4356 7744 5808 
13 R-13 76 90 5776 8100 6840 
14 R-14 50 82 2500 6724 4100 
15 R-15 67 78 4489 6084 5226 
16 R-16 53 66 2809 4356 3498 
17 R-17 69 111 4761 12321 7659 
18 R-18 67 113 4489 12769 7571 
19 R-19 50 87 2500 7569 4350 
20 R-20 56 108 3136 11664 6048 
21 R-21 51 83 2601 6889 4233 
22 R-22 62 117 3844 13689 7254 
23 R-23 74 107 5476 11449 7918 
24 R-24 72 109 5184 11881 7848 
25 R-25 66 100 4356 10000 6600 
26 R-26 66 116 4356 13456 7656 
27 R-27 62 87 3844 7569 5394 
28 R-28 76 105 5776 11025 7980 
29 R-29 68 92 4624 8464 6256 
30 R-30 69 92 4761 8464 6348 





 Dari data diatas maka diperoleh data : 
  ∑X = 1706   ∑X2 = 2910436 
  ∑Y = 2830   ∑Y2 = 8008900 
  ∑XY = 182048  N = 30 
rxy= 
Y)²( - Y²[N X)²]( - X²[N




    = 
30 𝑥 (182048)−(1706(2830)


















Dari hasil perhitungan diatas diperoleh rhitung sebesar 4,524 
Kemudian nilai rhitung dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% 
pada N=30 diperoleh rtabel = 0,361 maka rhitung> rtabel atau 4.524>0,361 
yang berarti hipotesis (Ha) diterima yang berisi ada hubungan yang 
signifikanantara intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku sosial 
anak usia dini Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana hubungan secara linier antara satu 





Sosial (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel apakah positif atau negatif. Adapun rumus yang peneliti gunakan 
dalam pengujian hipotesis yaitu rumus regresi linear sederhana sebagai 
berikut : 
Nilai a dan b dapat di cari dengan menggunakan rumus :  




















Diketahui :  
∑X = 1706   ∑X2 = 2910436 
   ∑Y = 2830   ∑Y2 = 8008900 
  ∑XY = 182048  N = 30 
Persamaan Regresi 













































 = 0,05 
Persamaan regresi diperoleh  
Y = a + bx 
Y = 8,206 + 0,05 X 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana dapat 
diketahui bahwa Intensitas Penggunaan smartphone memiliki hubungan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku sosial anak usia dini 
di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Hasil 
perhitungan regresi menunjukkan Y = 8,206 + 0,05 X. Dari hasil 
persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila intensitas penggunaan 
smartphone (X) dinaikkan sebesar 1% maka akan mempengaruh (Y) 
sebesar 0,05% 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Relevansi Penerapan Teori 
a. Intensitas Penggunaan Smartphone dengan perilaku sosial anak usia 
dini 
  Hasil penelitian  yang telah dilakukan di Desa Penusupan 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa 40% anak 
dalam kategori intensitas pemakaian yang tinggi pemakaian lebih dari 2 





Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal memiliki persentase 30%. Hal 
tersebut sesuai teori intensitas dari sari (2016) Oleh karena itu orang tua 
perlu membatasi anak dalam pnggunaan smartphone, untuk mengurangi 
dampak yang terjadi  pada anak Anak usia dini yang menggunakan 
smartphone untuk bermain game dan menonton video dan berkomunikasi 
dengan orang terdekatnya. Pengunaan smartphone dengan intensitas tinggi 
akan berdampak  kurang baik bagi diri anak dari segi kesehatan maupun 
proses sosialnya dalam masyarakat. 
  Setiap orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. 
Cara asuh orang tua anaknya merupakan hal yang sangat menentukan dan 
mempengaruhi kepribadian dan perilakunya. Orang tua yang memberikan 
smartphone lebih dini pada anaknya akan mengakibatkan dampak positif 
dan negatif bagi anak. Intensitas penggunaan smartphone pada anak juga 
akan mempengaruhi perilaku sosial anak. Anak lebih cenderung anti sosial 
terhadap lingkungannya karena terlalu fokus dengan smartphonenya. 
  Hasil dari uji korelasi product moment dengan nilai thitung = 4,524 
sedangkan ttabel N=30 taraf signifikan 5% sebesar 0,361 sehingga thitung > 
ttabel berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative yang 
berbunyi “Terdapat Hubungan yang signifikan antara penggunaan 
smartphone dengan Perilaku Sosial anak usia dini di Desa Penusupan 
Kecamatan pangkah Kabupaten Tegal.” (Ha) diterima. 





  Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif, 
karena data dalam penelitian berupa angka-angka serta dalam menganalisis 
menggunakan statistik. 
Berikut ini beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :  
a. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang isinya kuisioner serta diberikan secara langsung kepada 
responden untuk memperoleh informasi sesuai dengan keadaan 
kondisi/situasi yang dihadapi individu. 
Dalam penelitian teknik pengumpulan data berupa angket bertujuan 
untuk memperoleh informasi atau data mengenai Intensitas Penggunaan 
smartphone dengan perilaku sosial Anak Usia Dini. Dari hasil pengisian 
angket tersebut, diperoleh hasil persentase sebanyak 40%  yaitu kriteria 
tinggi, sedangkan perilaku sosial anak usia dini dengan persentase 
terbanyak menunjukkan pada angka 30% yaitu pada cukup. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu bagian terpenting dalam pengumpulan 
data yang dimaksudkan untuk memberikan informasi yang hanya dapat 
diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Wawancara 








 Metode dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data ank usia 
dini 0-5 tahun pada ibu PKK yang membina Posyandu, yang kemudian 
diambil reponden yang berumur 3-5 pengguna smartphone untuk di 
jadikan sampel penelitian 
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pencapaian peneliti dari penelitian ini secara 
keseluruhan dapat dilihat dari deskripsi persentase dan uji korelasi 
Produc moment. Berikut penjelasannya  
 Hasil penelitian skala intensitas pengguna smartphone yang 
termasuk dalam kategori kategori sangat rendah sebanyak 6 anak (20%), 
kategori rendah sebanyak 3 anak (10%), kategori cukup sebanyak 3 anak 
(10%), kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (40%), dan kategori 
sangat tinggi sebanyak 6 anak (20%). 
   skala perilaku sosial anak Usia dini dapat disimpulkan menurut 
presentase   jawaban orang tua yang termasuk dalam kategori sangat 
rendah sebanyak 1 anak (3,4%), kategori rendah sebanyak 7 anak (23,4%), 
kategori cukup sebanyak 9 anak (30%), kategori tinggi sebanyak 5 peserta 
didik (16,6%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 8 anak (26,6%). 
Selanjutnya berdasarkan hasil uji korelasi product moment dengan 
nilai data diatas maka hasil rhitung 4,524  ternyata lebih besar dari rtabel 





demikian diperoleh hasil rhitung < rtabel(4,524 < 0,361). Oleh karena itu, jika 
nilai rhitung lebih dari  rtabel maka diperoleh Hipotesis (Ha) yang 
mengemukakan bahwa “ada Hubungan yang signifikan antara intensitas 
pengguna smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosial desa 
Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal tahun 2019 dapat 
diterima. Hal ini berarti menolak adanya Hipotesis (Ho) yang 
mengemukakan bahwa “ Tidak ada hubungan yang signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone pada anak usia dini dengan perilaku 
sosial di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 
2019. 
  Jadi, dari hasil yang diperoleh dalam penelitian angket yang sudah 
diisi oleh orang tua dari anak yang telah menggunakan smartphone di desa 
Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal maka disimpulkan 
bahwa  ada hubungan antara intensitas penggunaan smartphone anak usia 
dini dengan perilaku sosial yang positif. Intensitas pengguna smartphone 
di desa tersebut dalam kategori tinggi terdapat 12 anak dengan perolehan 
hasil presentase sebesar 40% dari 30 anak pengguna smartphone dan 
perilaku sosial anak usia dini dalam kategori cukup terdapat 9 anak dengan 







 Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran dari penulis yang berkaitan 
dengan hasil penelitian. Penulis mengemukakan beberapa simpulan  dan saran 
yang didasarkan pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang berjudul 
intensitas Penggunaan smartphone pada anak usia dini dengan perilaku sosialnya 
di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten. 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dalam penelitian 
ini dapat penulis simpulkan : 
1. Intensitas Penggunaan Smartphone pada anak usia dini di Desa Penusupan 
termasuk dalam kategori tinggi terlihat dengan jumlah 12 anak (40%), dari 
30 anak yang mendapat skor 66-70. 
2. Perilaku sosial anak usia dini di Desa Penusupan kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal termasuk dalam kategori cukup siswa (30%) terlihat 
terdapat 9 anak yang mendapat skor 86-95. 
3. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment yang telah dilakukan di 
peroleh kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas 
penggunaan smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini. diperoleh 
hasil rxy sebesar 4,524 menunjukan bahwa r hitung lebih besar dari dari r 
tabel . Dengan demikian maka Ha yang berbunyi terdapat hubungan yang 





anak usia dini di desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
diterima dan Ho ditolak yang berbunyi tidak ada hubungan yang signifikan 
antara intensitas penggunaan smartphone dengan perilaku sosial anak usia 
dini di Desa Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Desa  
Kepala Desa Penusupan Pangkah Kabupaten Tegal diharapkan lebih 
meningkatkan kinerjanya, dan terus memberikan bimbingan dan arahan 
khususnya untuk anak anak generasi penerus agar Desa penusupan 
menjadi Desa yang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Bagi Orang Tua   
Orang tua diharapkan tidak memberikan smartphone lebih dini pada anak 
dan apabila sudah di berikan orang tua diharapkan dapat memanfaatkan 
smartphone untuk anakdengan baik dan benar, dan ada baiknya dalam 
penggunaannya terus diawasi dan di atur jam penggunaannya agar tidak 
berdampak negatif untuk anak. Ada baiknya juga membiarkan anak 
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ANGKET INSTRUMEN UJI COBA 
KUESIONER HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN 
SMARTPHONE DENGAN PERILAKU SOSIAL ANAK USIA DINI 
A. Identitas Responden 
 Nama  : 
 Jenis kelamin : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berikan penilaian pada setiap pernyataan dibawah ini dengan cara memberikan tanda 
(√) untuk setiap pilihan jawaban 
 Keterangan : 
 SS : SANGAT SETUJU  TS : TIDAK SETUJU 
 S : SETUJU   STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
 KS : KURANG SETUJU 
 
Skala Intensitas Penggunaan Smartphone (X) 
No Pernyataan SS    S KS TS STS 
       
1 Anak menggunakan 
smartphone saat waktu luang 
     
2 Anak menggunakan  
smartphone lebih dari 2 jam 
setiap hari 
   
 
  
3 Anak menggunakan 
smartphone untuk 
mendengarkan lagu 
     
4 Anak bermain smartphone 
hanya di dalam rumah 
     
5 Anak menggunakan 
smartphone lebih dari 3  kali 
sehari 
     






menghabiskan waktu luang 
untuk bermain game di 
smartphone 
7 Anak menggunakan 
smartphone tanpa  istirahat 
     
8 Anak lebih suka berinteraksi 
menggunakan smartphone 
     
9 Anak lebih suka belajar 
menggunakan smartphone 
     
10 Anak menggunakan 
smartphone dengan aturan 
untuk istirahat 
     
11 Anak menggunakan 
smartphone untuk bermain 
game secara terus menerus 
     
12 Anak menggunakan 
smartphone untuk 
berkomunikasi dengan orang 
tua/orang lain 
     
13 Anak menggunakan 
smartphone untuk menonton 
video pembelajaran atau 
kartun di youtube 
     
14 Anak menggunnakan 
smartphone untuk mengakses 
video yang berunsur 
kekerasan 
     
15 Anak mau makan jika sambil 
bermain smartphone 
     
16 Anak menggunakan 
smartphone pada saat ada 
jaringan wifi saja 
     
17 Anak menggunakan 
smartphone pada saat jenuh 
saja 
     
18 Orang tua memberikan 
smartphone lebih dini dengan 
harapan anak lebih sering 
berada dirumah 
     
19 Anak merasa tidak tenang 
apabila sehari tidak bermain 
smartphone 
     
20 Anak menjadi lebih cerdas 
semenjak mengenal 
smartphone 






Skala Perilaku Sosial Anak Usia Dini (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Anak mampu berkomunikasi 
dengan lingkungannya 
     
2 Anak selalu senang bermain 
dengan lingkungannya 
     
3 Anak memiliki tata krama yang 
baik saat berkomunikasi 
dengan lingkungannya 
     
4 Anak senang menjalin 
pertemanan dengan teman 
sebayannya 
     
5 Anak tidak mampu 
berkomunikasi dengan 
lingkungannya 
     
6 Anak anak tidak mau bermain 
dengan teman sebaya 
dilingkungannya 
     
7 Anak tidak memiliki etika 
dengan orang dilingkungannya 
     
8 Anak tidak mau menjalin 
pertemanan dengan teman 
sebayanya 
     
9 Anak mampu berkerja sama 
dengan teman sebayanya 
dalam melakukan kerja team 
di sekolahnya 
     
10 Anak mampu berbagi dengan 
temannya 
     
11 Anak merasa bersaing dengan 
teman lainnya untuk berusaha 
menjadi yang terbaik 
     
12 Anak mau berbagi smartphone 
dengan temannya 
     
13 Anak memiliki hasrat untuk 
mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
     
14 Anak simpati dengan temannya 
setelah melihat tayangan vidio 
di smatphonenya 
     
15 Anak berempati pada temannya 
yang sedang bersedih 
     
16 Anak ketergantungan dengan 
orang tua dalam hal membantu 
temannya 





17 Anak membantu temannya 
yang terjatuh kemudian 
memberikan obat padanya 
     
18 Anak tidak memeperdulikan 
lingkungan sekitarnya 
     
19 Anak meniru sifat orang yang 
baik yang di terima oleh 
lingkungan sosial 
     
20 Anak mampu membina 
persahabatan dengan teman 
dilingkungannya 
     
21 Anak tidak mampu berkerja 
sama dengan temannya 
     
22 Anak tidak mau berbagi 
dengan orang lain 
     
23 Anak tidak mau bersaing 
dengan orang lain untuk 
berusaha jadi baik 
     
24 Anak tidak bersedia 
meminjami temannya 
smartphone 
     
25 Anak tidak memiliki hasrat 
untuk menyesuaikan diri 
dengan 
     
26 Anak tidak simpati dengan 
orang di lingkungannya 
     
27 Anak tidak berempati dengan 
pada orang di lingkungannya 
     
28 Anak tidak mau bergantung 
dengan orang lain dalam 
menyelesaikan pemasalahan 
     
29 Anak tidak mau meniru sifat 
baik dari orang yang di terima 
oleh lingkungan sosial 
     
30 Anak bermain smartphone 
setiap hari tanpa mau 
bersosialisasi dengan teman di 
lingkungannya 






              
TABEL SKOR HASIL UJICOBA VARIABEL X  
              
                            
No Kode Responden 
Skor Butir (X)           Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 (Y) 
1 R_01 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 85 
2 R_02 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 5 5 5 54 
3 R_03 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 71 
4 R_04 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 2 4 3 62 
5 R_05 2 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 5 3 55 
6 R_06 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 2 2 3 5 4 77 
7 R_07 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 5 2 1 2 5 3 60 
8 R_08 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 4 1 3 4 60 
9 R_09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 64 
10 R_10 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 1 54 
11 R_11 3 3 4 2 3 5 4 3 4 3 3 4 5 5 2 3 5 3 5 3 72 
12 R_12 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 5 3 71 
13 R_13 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 2 4 4 4 4 5 83 
14 R_14 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 2 56 
15 R_15 3 3 5 4 3 5 5 3 3 3 4 5 3 4 4 3 2 4 5 1 72 
16 R_16 4 4 1 3 4 5 1 4 3 4 4 1 2 2 2 3 1 4 4 1 57 
17 R_17 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 4 5 61 
18 R_18 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 5 3 3 3 2 4 1 4 62 
19 R_19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 1 3 4 3 56 
20 R_20 2 2 5 2 2 3 5 2 3 2 4 5 3 3 1 4 2 4 5 4 63 
21 R_21 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 51 
22 R_22 2 2 4 4 2 2 4 2 3 2 3 4 2 4 5 5 5 1 5 3 64 
23 R_23 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 2 5 3 3 4 5 2 5 5 5 80 
24 R_24 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 77 
25 R_25 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 2 3 4 4 4 5 4 3 5 5 71 
26 R_26 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 5 2 73 
27 R_27 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 13 4 77 
28 R_28 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 4 2 5 5 82 
29 R_29 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 72 
30 R_30 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 2 5 3 68 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 (Y)
1 R_01 5 4 3 2 5 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 109
2 R_02 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 2 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 113
3 R_03 4 3 2 3 5 3 3 4 4 3 5 3 4 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 110
4 R_04 3 2 4 2 5 4 4 3 4 3 1 3 4 1 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 91
5 R_05 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 5 3 5 3 4 3 5 3 5 1 4 3 4 3 101
6 R_06 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 3 4 3 5 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 84
7 R_07 3 2 5 2 3 1 4 2 3 2 1 3 5 4 5 2 5 3 3 2 5 3 4 3 4 4 4 2 4 4 97
8 R_08 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 2 4 3 3 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 81
9 R_09 3 2 3 1 4 2 4 4 5 1 4 1 5 1 5 3 3 3 4 4 4 5 4 2 4 1 4 1 5 2 94
10 R_10 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 1 4 3 3 1 5 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 91
11 R_11 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 3 3 5 3 5 3 5 3 5 2 5 3 5 3 5 1 4 5 102
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 5 3 5 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 2 5 2 5 4 94
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 99
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 1 4 2 87
15 R_15 3 3 1 2 4 3 3 3 3 1 4 1 3 5 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 87
16 R_16 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 5 2 5 2 4 1 3 2 2 3 3 4 77
17 R_17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 116
18 R_18 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 118
19 R_19 4 3 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 94
20 R_20 3 4 5 2 4 2 4 4 4 2 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 1 108
21 R_21 3 2 4 4 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 4 2 4 3 5 2 5 1 1 2 84
22 R_22 4 2 3 5 3 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 131
23 R_23 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 4 2 3 3 113
24 R_24 3 4 4 2 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 4 112
25 R_25 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 4 1 4 2 2 3 108
26 R_26 5 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 127
27 R_27 3 4 1 3 4 4 3 5 2 2 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 2 5 4 3 3 1 1 2 3 3 88
28 R_28 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 4 4 5 3 4 2 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 5 2 3 3 107
29 R_29 5 2 5 2 4 2 3 1 3 1 5 5 5 4 5 1 4 3 3 4 5 1 5 3 4 1 5 5 5 5 106
30 R_30 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 1 4 3 4 3 99














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 (Y)
1 R_01 5 4 3 2 5 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 109
2 R_02 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 2 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 113
3 R_03 4 3 2 3 5 3 3 4 4 3 5 3 4 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 110
4 R_04 3 2 4 2 5 4 4 3 4 3 1 3 4 1 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 91
5 R_05 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 5 3 5 3 4 3 5 3 5 1 4 3 4 3 101
6 R_06 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 3 4 3 5 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 84
7 R_07 3 2 5 2 3 1 4 2 3 2 1 3 5 4 5 2 5 3 3 2 5 3 4 3 4 4 4 2 4 4 97
8 R_08 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 2 4 3 3 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 81
9 R_09 3 2 3 1 4 2 4 4 5 1 4 1 5 1 5 3 3 3 4 4 4 5 4 2 4 1 4 1 5 2 94
10 R_10 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 1 4 3 3 1 5 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 91
11 R_11 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 3 3 5 3 5 3 5 3 5 2 5 3 5 3 5 1 4 5 102
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 5 3 5 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 2 5 2 5 4 94
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 99
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 1 4 2 87
15 R_15 3 3 1 2 4 3 3 3 3 1 4 1 3 5 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 87
16 R_16 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 5 2 5 2 4 1 3 2 2 3 3 4 77
17 R_17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 116
18 R_18 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 118
19 R_19 4 3 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 94
20 R_20 3 4 5 2 4 2 4 4 4 2 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 1 108
21 R_21 3 2 4 4 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 4 2 4 3 5 2 5 1 1 2 84
22 R_22 4 2 3 5 3 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 131
23 R_23 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 4 2 3 3 113
24 R_24 3 4 4 2 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 4 112
25 R_25 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 4 1 4 2 2 3 108
26 R_26 5 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 127
27 R_27 3 4 1 3 4 4 3 5 2 2 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 2 5 4 3 3 1 1 2 3 3 88
28 R_28 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 4 4 5 3 4 2 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 5 2 3 3 107
29 R_29 5 2 5 2 4 2 3 1 3 1 5 5 5 4 5 1 4 3 3 4 5 1 5 3 4 1 5 5 5 5 106
30 R_30 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 1 4 3 4 3 99










Rekapitulasi Validitas Tryout Variabel X (Intensitas Penggunaan smartphone)  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 R_01 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 85 7225 43 42
2 R_02 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 5 5 5 54 2916 25 29
3 R_03 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 71 5041 32 37
4 R_04 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 2 4 3 62 3844 32 27
5 R_05 2 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 5 3 55 3025 25 26
6 R_06 4 4 5 3 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 2 2 3 5 4 77 5929 39 37
7 R_07 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 5 2 1 2 5 3 60 3600 32 29
8 R_08 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 2 4 1 3 4 60 3600 28 27
9 R_09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 64 4096 33 31
10 R_10 2 2 4 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 1 54 2916 29 24
11 R_11 3 3 4 2 3 5 4 3 4 3 3 4 5 5 2 3 5 3 5 3 72 5184 37 34
12 R_12 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 5 3 71 5041 35 34
13 R_13 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 2 4 4 4 4 5 83 6889 43 42
14 R_14 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 3 2 3 4 2 56 3136 39 28
15 R_15 3 3 5 4 3 5 5 3 3 3 4 5 3 4 4 3 2 4 5 1 72 5184 40 35
16 R_16 4 4 1 3 4 5 1 4 3 4 4 1 2 2 2 3 1 4 4 1 57 3249 29 31
17 R_17 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 4 5 61 3721 34 30
18 R_18 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 5 3 3 3 2 4 1 4 62 3844 30 32
19 R_19 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 1 3 4 3 56 3136 27 29
20 R_20 2 2 5 2 2 3 5 2 3 2 4 5 3 3 1 4 2 4 5 4 63 3969 32 31
21 R_21 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 2 51 2601 26 25
22 R_22 2 2 4 4 2 2 4 2 3 2 3 4 2 4 5 5 5 1 5 3 64 4096 35 29
23 R_23 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 2 5 3 3 4 5 2 5 5 5 80 6400 37 43
24 R_24 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 77 5929 39 38
25 R_25 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 2 3 4 4 4 5 4 3 5 5 71 5041 36 35
26 R_26 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 5 2 73 5329 38 35
27 R_27 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 13 4 77 5929 44 33
28 R_28 4 4 5 5 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 4 2 5 5 82 6724 42 40
29 R_29 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 3 72 5184 37 35
30 R_30 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 2 5 3 68 4624 38 22
94 94 110 86 94 99 110 94 103 94 89 110 98 104 103 103 97 92 134 102 1585 2512225 1032 694
310 310 430 274 310 349 430 310 371 310 289 430 352 380 393 124 476 191 402 328
6435 6435 7519 5954 6435 6698 7519 6435 6933 6435 6063 7519 6729 7111 7042 310 310 430 274 310
0,666 0,666 0,552 0,701 0,666 0,263 0,552 0,666 0,147 0,666 0,383 0,552 0,552 0,620 0,430 0,416 0,444 0,370 0,366 0,441
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361


















Rekapitulasi Validitas Tryout Variabel Y ( Perilaku Sosial Anak Usia Dini)  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 R_01 5 4 3 2 5 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 109 11881 57 52
2 R_02 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 2 4 5 5 5 3 4 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 113 12769 60 53
3 R_03 4 3 2 3 5 3 3 4 4 3 5 3 4 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 110 12100 59 51
4 R_04 3 2 4 2 5 4 4 3 4 3 1 3 4 1 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 91 8281 52 39
5 R_05 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 5 3 5 3 4 3 5 3 5 1 4 3 4 3 101 10201 61 40
6 R_06 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 3 4 3 5 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 84 7056 50 34
7 R_07 3 2 5 2 3 1 4 2 3 2 1 3 5 4 5 2 5 3 3 2 5 3 4 3 4 4 4 2 4 4 97 9409 58 39
8 R_08 3 2 2 1 4 3 3 2 4 1 5 2 3 2 4 3 3 4 3 5 3 1 3 2 3 1 3 2 2 2 81 6561 48 33
9 R_09 3 2 3 1 4 2 4 4 5 1 4 1 5 1 5 3 3 3 4 4 4 5 4 2 4 1 4 1 5 2 94 8836 61 33
10 R_10 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 4 4 1 4 3 3 1 5 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 91 8281 56 35
11 R_11 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 3 1 3 3 5 3 5 3 5 3 5 2 5 3 5 3 5 1 4 5 102 10404 63 39
12 R_12 4 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 5 3 5 4 5 3 3 4 4 3 3 3 4 2 5 2 5 4 94 8836 55 39
13 R_13 4 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 99 9801 49 50
14 R_14 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 1 4 2 87 7569 52 35
15 R_15 3 3 1 2 4 3 3 3 3 1 4 1 3 5 4 2 5 1 4 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 3 87 7569 52 35
16 R_16 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 5 2 5 2 4 1 3 2 2 3 3 4 77 5929 45 32
17 R_17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 116 13456 58 58
18 R_18 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 1 118 13924 69 49
19 R_19 4 3 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 94 8836 51 43
20 R_20 3 4 5 2 4 2 4 4 4 2 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 1 108 11664 65 43
21 R_21 3 2 4 4 2 1 3 4 3 2 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 4 2 4 3 5 2 5 1 1 2 84 7056 50 34
22 R_22 4 2 3 5 3 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 131 17161 68 63
23 R_23 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 4 2 3 3 113 12769 63 50
24 R_24 3 4 4 2 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 3 5 2 5 1 4 4 112 12544 64 48
25 R_25 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 4 1 4 2 2 3 108 11664 59 49
26 R_26 5 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 5 3 127 16129 74 53
27 R_27 3 4 1 3 4 4 3 5 2 2 2 2 3 4 4 3 1 4 4 3 2 5 4 3 3 1 1 2 3 3 88 7744 40 48
28 R_28 3 4 3 2 3 3 3 2 5 2 4 4 5 3 4 2 5 5 5 5 5 3 5 4 4 1 5 2 3 3 107 11449 62 45
29 R_29 5 2 5 2 4 2 3 1 3 1 5 5 5 4 5 1 4 3 3 4 5 1 5 3 4 1 5 5 5 5 106 11236 66 40
30 R_30 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 5 1 4 3 4 3 99 9801 58 41
110 86 93 73 111 89 106 87 111 64 113 91 125 96 124 100 130 102 120 110 123 88 118 92 119 62 116 69 106 94 3028 9168784 1725 1303
420 272 333 207 439 297 388 291 437 160 473 317 541 350 542 364 588 392 500 434 529 298 488 306 489 162 476 191 402 328
11233 8836 9641 7591 11348 9171 10836 8967 11442 6611 11608 9371 12836 9852 12690 10288 13283 10508 12241 11281 12578 9095 12050 9522 12130 6477 11853 7145 10852 9580
0,439 0,424 0,523 0,565 0,373 0,450 0,514 0,411 0,639 0,429 0,405 0,400 0,672 0,341 0,441 0,483 0,448 0,435 0,397 0,443 0,451 0,464 0,394 0,665 0,397 0,518 0,380 0,437 0,402 0,219
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361


















Rekapitulasi Reabilitas Tryout Variabel X (Intensitas Penggunaan  smartphone)  
N




1 R_01 85 43 42 1849 1764 1806
2 R_02 54 25 29 625 841 725 30
3 R_03 71 32 37 1024 1369 1184 30
2
30
4 R_04 62 32 27 1024 729 864
5 R_05 55 25 26 625 676 650
6 R_06 77 39 37 1521 1369 1443
7 R_07 60 32 29 1024 841 928
8 R_08 60 28 27 784 729 756
9 R_09 64 33 31 1089 961 1023
10 R_10 54 29 24 841 576 696
11 R_11 72 37 34 1369 1156 1258
12 R_12 71 35 34 1225 1156 1190
13 R_13 83 43 42 1849 1764 1806
14 R_14 56 39 28 1521 784 1092
15 R_15 72 40 35 1600 1225 1400 r₁₁ =
16 R_16 57 29 31 841 961 899
17 R_17 61 34 30 1156 900 1020
18 R_18 62 30 32 900 1024 960 2 x
19 R_19 56 27 29 729 841 783 1 +
20 R_20 54 29 24 841 576 696
21 R_21 51 26 25 676 625 650
22 R_22 64 35 29 1225 841 1015 =
23 R_23 80 37 43 1369 1849 1591 =
24 R_24 77 39 38 1521 1444 1482
25 R_25 71 36 35 1296 1225 1260
26 R_26 73 38 35 1444 1225 1330
27 R_27 77 44 33 1936 1089 1452 Karena r  hitung > r tabel, maka angket dapat dikatakan RELIABEL
28 R_28 82 42 40 1764 1600 1680
29 R_29 72 37 35 1369 1225 1295
30 R_30 68 38 22 1444 484 836

















































ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
 
KUESIONER HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN 
SMARTPHONE DENGAN PERILAKU SOSIAL ANAK USIA DINI 
A. Identitas Responden 
 Nama  : 
 Jenis kelamin : 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berikan penilaian pada setiap pernyataan dibawah ini dengan cara memberikan 
tanda (√) untuk setiap pilihan jawaban 
 Keterangan : 
 SS : SANGAT SETUJU  TS : TIDAK SETUJU 
 S : SETUJU   STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
 KS : KURANG SETUJU 
 
Skala Intensitas Penggunaan Smartphone (X) 
No Pernyataan SS    S KS TS STS 
       
1 Anak menggunakan 
smartphone saat waktu luang 
     
2 Anak menggunakan  
smartphone lebih dari 2 jam 
setiap hari 
   
 
  
3 Anak menggunakan 
smartphone untuk 
mendengarkan lagu 
     
4 Anak bermain smartphone 
hanya di dalam rumah 
     
5 Anak menggunakan 
smartphone lebih dari 3  kali 
sehari 
     






smartphone tanpa  istirahat 
7 Anak lebih suka berinteraksi 
menggunakan smartphone 
     
8 Anak menggunakan 
smartphone dengan aturan 
untuk istirahat 
     
9 Anak menggunakan 
smartphone untuk bermain 
game secara terus menerus 
     
10 Anak menggunakan 
smartphone untuk 
berkomunikasi dengan orang 
tua/orang lain 
     
11 Anak menggunakan 
smartphone untuk menonton 
video pembelajaran atau 
kartun di youtube 
     
12 Anak menggunnakan 
smartphone untuk 
mengakses video yang 
berunsur kekerasan 
     
13 Anak mau makan jika sambil 
bermain smartphone 
     
14 Anak menggunakan 
smartphone pada saat ada 
jaringan wifi saja 
     
15 Anak menggunakan 
smartphone pada saat jenuh 
saja 
     
16 Orang tua memberikan 
smartphone lebih dini 
dengan harapan anak lebih 
sering berada dirumah 
     
17 Anak merasa tidak tenang 
apabila sehari tidak bermain 
smartphone 
     
18 Anak menjadi lebih cerdas 
semenjak mengenal 
smartphone 








Skala Perilaku sosial anak usia dini (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Anak mampu berkomunikasi 
dengan lingkungannya 
     
2 Anak selalu senang bermain 
dengan lingkungannya 
     
3 Anak memiliki tata krama 
yang baik saat 
berkomunikasi dengan 
lingkungannya 
     
4 Anak senang menjalin 
pertemanan dengan teman 
sebayannya 
     
5 Anak tidak mampu 
berkomunikasi dengan 
lingkungannya 
     
6 Anak anak tidak mau bermain 
dengan teman sebaya 
dilingkungannya 
     
7 Anak tidak memiliki etika 
dengan orang 
dilingkungannya 
     
8 Anak tidak mau menjalin 
pertemanan dengan teman 
sebayanya 
     
9 Anak mampu berkerja sama 
dengan teman sebayanya 
dalam melakukan kerja team 
di sekolahnya 
     
10 Anak mampu berbagi dengan 
temannya 
     
11 Anak merasa bersaing dengan 
teman lainnya untuk 
berusaha menjadi yang 
terbaik 
     
12 Anak mau berbagi 
smartphone dengan 
temannya 
     
13 Anak memiliki hasrat untuk 
mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan 
     
14 Anak berempati pada 
temannya yang sedang 
bersedih 
     





orang tua dalam hal 
membantu temannya 
16 Anak membantu temannya 
yang terjatuh kemudian 
memberikan obat padanya 
     
17 Anak tidak memeperdulikan 
lingkungan sekitarnya 
     
18 Anak meniru sifat orang yang 
baik yang di terima oleh 
lingkungan sosial 
     
19 Anak mampu membina 
persahabatan dengan teman 
dilingkungannya 
     
20 Anak tidak mampu berkerja 
sama dengan temannya 
     
21 Anak tidak mau berbagi 
dengan orang lain 
     
22 Anak tidak mau bersaing 
dengan orang lain untuk 
berusaha jadi baik 
     
23 Anak tidak bersedia 
meminjami temannya 
smartphone 
     
24 Anak tidak memiliki hasrat 
untuk menyesuaikan diri 
dengan 
     
25 Anak tidak simpati dengan 
orang di lingkungannya 
     
26 Anak tidak berempati dengan 
pada orang di lingkungannya 
     
27 Anak tidak mau bergantung 
dengan orang lain dalam 
menyelesaikan pemasalahan 
     
28 Anak tidak mau meniru sifat 
baik dari orang yang di 
terima oleh lingkungan sosial 















Nama Jenis Kelamin 
1 R-01 Aqisa Afifatun H P 
2 R-02 M. zikri al Fajri L 
3 R-03 Aurelia Putri A P 
4 R-04 Iza hilyanafisa P 
5 R-05 Mirza alziham L 
6 R-06 Moh munzir  L 
7 R-07 Ahya bardan mu’minan L 
8 R-08 Arsyam najwan S L 
9 R-09 Naila Afiza R P 
10 R-10 Nafik riyadi L 
11 R-11 Marwah  P  
12 R-12 Aulia ilmi P  
13 R-13 Asrofi sofia A P 
14 R-14 Zahira M P 
15 R-15 Mochita iswananta A P  
16 R-16 Arjuna gema P P 
17 R-17 Avika putri ayuningsih P  
18 R-18 Arsya naija umam L 
19 R-19 Amanda feby putri A P 
20 R-20 Dwi aji ardhani L 
21 R-21 Shahal risqul H L 
22 R-22 M. Alif Roziqin L 
23 R-23 Risqi albiyansyah  L 
24 R-24 Aqila naila S P  
25 R-25 Veronica setya A P 






27 R-27 Restu askya A L 
28 R-28 Satria Abin N L 
29 R-29 Rizka Milatina R P 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 (Y)
1 R_01 3 3 5 4 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 76
2 R_02 2 2 2 2 2 5 2 2 5 3 3 5 5 5 5 4 2 5 61
3 R_03 3 3 3 4 3 5 3 5 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 67
4 R_04 3 3 3 2 5 3 5 3 4 3 3 5 3 5 4 5 5 2 66
5 R_05 2 3 4 2 5 3 4 2 5 4 3 4 5 3 3 5 5 5 67
6 R_06 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 2 3 3 71
7 R_07 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 2 3 3 4 5 1 3 3 55
8 R_08 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 4 1 57
9 R_09 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 57
10 R_10 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 4 2 2 50
11 R_11 3 3 4 2 3 3 4 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 68
12 R_12 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 2 4 3 3 4 4 3 5 66
13 R_13 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 3 2 5 4 3 5 76
14 R_14 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 50
15 R_15 3 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 5 3 4 4 2 3 4 67
16 R_16 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 1 2 2 2 1 2 4 53
17 R_17 3 3 4 5 3 5 3 3 4 3 5 3 5 5 5 2 3 5 69
18 R_18 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 5 3 5 2 5 4 67
19 R_19 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 5 1 2 3 50
20 R_20 2 2 5 2 2 4 5 2 5 2 4 5 3 3 1 2 3 4 56
21 R_21 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 5 4 1 3 1 51
22 R_22 2 2 4 4 2 3 4 5 5 2 3 4 2 4 5 5 5 1 62
23 R_23 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 2 5 3 5 4 2 3 5 74
24 R_24 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 4 72
25 R_25 3 3 4 3 3 5 3 3 5 3 5 3 4 4 4 4 4 3 66
26 R_26 4 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 3 4 66
27 R_27 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 62
28 R_28 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 5 5 4 4 2 76
29 R_29 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 68
30 R_30 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 2 69















1 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 (Y)
1 R_01 4 1 3 1 5 5 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 97
2 R_02 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 3 3 3 3 2 3 3 104
3 R_03 4 5 2 3 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 3 4 3 106
4 R_04 4 4 4 1 5 4 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 5 3 2 93
5 R_05 3 5 3 2 4 3 3 3 3 2 5 2 4 4 5 3 5 3 3 3 5 3 5 1 4 3 4 3 96
6 R_06 3 1 2 1 4 3 3 2 4 1 3 2 3 4 5 4 3 5 2 1 3 2 3 1 3 4 2 2 76
7 R_07 2 1 5 2 3 1 4 2 3 2 3 3 5 5 5 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 1 2 85
8 R_08 3 3 2 4 4 3 3 2 4 1 3 2 3 4 3 4 3 5 2 1 3 2 3 1 3 2 1 2 76
9 R_09 3 4 3 1 4 2 4 4 5 1 4 1 5 5 3 3 4 4 2 5 4 2 4 1 4 5 5 2 94
10 R_10 3 1 3 2 3 2 4 2 3 2 1 4 4 4 3 1 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 3 3 77
11 R_11 3 4 3 2 4 2 4 2 4 2 5 1 3 5 5 3 5 3 3 2 5 3 5 3 5 1 4 4 95
12 R_12 4 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 2 5 2 5 2 88
13 R_13 4 1 1 2 4 2 4 4 2 4 1 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 4 2 4 5 4 2 90
14 R_14 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1 1 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 82
15 R_15 2 4 1 2 4 3 3 3 3 1 4 1 3 4 5 1 4 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 78
16 R_16 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 5 2 2 3 4 4 3 2 1 2 4 1 3 2 2 1 3 3 66
17 R_17 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 3 2 3 3 3 5 3 4 111
18 R_18 4 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 113
19 R_19 3 5 3 2 1 4 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 87
20 R_20 4 4 5 2 4 2 4 4 4 2 4 5 4 5 5 4 5 3 3 2 5 3 5 2 5 5 4 4 108
21 R_21 1 4 4 4 2 1 3 4 3 2 3 4 4 1 4 2 5 2 3 2 4 3 5 2 5 1 3 2 83
22 R_22 5 3 3 5 3 5 5 5 5 1 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 2 117
23 R_23 5 5 3 1 3 3 3 2 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 4 4 1 4 5 3 4 107
24 R_24 4 3 4 3 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 3 3 2 5 3 5 2 5 5 4 4 109
25 R_25 3 3 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 1 4 4 2 4 100
26 R_26 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 2 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 5 2 116
27 R_27 3 4 1 3 4 4 3 5 2 2 4 2 3 4 1 4 3 3 3 5 4 3 3 1 1 5 3 4 87
28 R_28 2 5 3 2 3 3 3 2 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 1 5 5 3 4 105
29 R_29 1 3 5 2 4 2 3 1 3 1 3 5 5 5 4 3 4 4 3 1 5 3 4 1 5 5 5 2 92
30 R_30 3 1 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 5 3 5 3 3 3 4 3 5 1 4 4 4 3 92












Analisis Statistik Variabel (X) dan(Y) 
No Kode Resp. X Y X2 Y2 XY 
1 R-01 76 97 5776 9409 7372 
2 R-02 61 104 3721 10816 6344 
3 R-03 67 106 4489 11236 7102 
4 R-04 66 93 4356 8649 6138 
5 R-05 67 96 4489 9216 6434 
6 R-06 71 76 5041 5776 5396 
7 R-07 55 85 3025 7225 4675 
8 R-08 57 76 3249 5776 4332 
9 R-09 57 94 3249 8836 5358 
10 R-10 50 77 2500 5929 3850 
11 R-11 68 95 4624 9025 6460 
12 R-12 66 88 4356 7744 5808 
13 R-13 76 90 5776 8100 6840 
14 R-14 50 82 2500 6724 4100 
15 R-15 67 78 4489 6084 5226 
16 R-16 53 66 2809 4356 3498 
17 R-17 69 111 4761 12321 7659 
18 R-18 67 113 4489 12769 7571 
19 R-19 50 87 2500 7569 4350 
20 R-20 56 108 3136 11664 6048 
21 R-21 51 83 2601 6889 4233 
22 R-22 62 117 3844 13689 7254 
23 R-23 74 107 5476 11449 7918 
24 R-24 72 109 5184 11881 7848 
25 R-25 66 100 4356 10000 6600 
26 R-26 66 116 4356 13456 7656 
27 R-27 62 87 3844 7569 5394 
28 R-28 76 105 5776 11025 7980 







     
Dari data diatas maka diperoleh data : 
  ∑X = 1706   ∑x2 = 2910436 
  ∑Y = 2830   ∑y2 = 8008900 
  ∑XY = 182048  N = 30 
rxy= 
Y)²( - Y²[N X)²]( - X²[N




    = 
30 𝑥 (182048)−(1706(2830)




















Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
         
30 R-30 69 92 4761 8464 6348 
∑ 












5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 





18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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